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INTISARI

Yoga, C2055201062, 2024. Perancangan Jaringan Internet Pada Kafe Sarah
Kristiani Di Desa Tangkahen Kabupaten Pulang Pisau Berbasis Mikrotik
Dan Antena Log Periodik, Pembimbing I Hotmian Sitohang, M.Kom.,
Pembimbing II Lili Rusdiana, M.Kom.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang jaringan internet
pada kafe Sarah Kristiani dan mengintegrasikan semua komponen yang digunakan
untuk menghasilkan jaringan internet yang layak pakai. Manfaat yang akan didapat
yaitu kemudahan dalam mengakses internet melalui jaringan hotspot lokal yang
memiliki cakupan sinyal yang lebih baik.

Penelitian ini menggunakan Metode PPDIOO merupakan singkatan dari
Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and Optimize. Metode ini diperlukan
untuk pengembangan jaringan komputer dan menganalisis perkembangan instalasi
jaringan komputer. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.

Penelitian ini telah menghasilkan suatu rancangan jaringan internet dalam
konteks layanan hotspot voucher dan perbaikan kualitas jaringan, untuk membantu
bisnis pada Kafe Sarah Kristiani di Desa Tangkahen Kabupaten Pulang Pisau.

Kuesioner kepuasan pengguna layanan hotspot voucher pada Kafe Sarah
Kristiani, untuk skala presentase dari kuesioner yang telah dilakukan perhitungan
menggunakan skala likert, yang terdiri dari 8 pernyataan untuk 14 orang responden
mendapatkan nilai interpretasi sebesar 81,8% berada pada kriteria Sangat Setuju
(SS) yang artinya mendapatkan respons positif dari masyarakat.

Kata Kunci : Antena Log Periodik, Bandwidth, Mikrotik, PPDIOO, Voucher
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ABSTRACT

Yoga, C2055201062, 2024. Designing Internet Network at Kafe Sarah Kristiani in
Tangkahen Village, Pulang Pisau Regency, Based on Mikrotik and Log
Periodic Antenna, Advisor I Hotmian Sitohang, M.Kom., Advisor II Lili
Rusdiana, M.Kom.

The main objective of this research is to design an internet network at Sarah
Kristiani Cafe and integrate all the components used to produce a functional internet
network. The benefit to be gained is the ease of internet access through a local
hotspot network with better signal coverage.

This research uses the PPDIOO Method, which stands for Prepare, Plan,
Design, Implement, Operate, and Optimize. This method is necessary for the
development of computer networks and the analysis of network installation
progress. The data collection methods used are observation, interviews, literature
study, and documentation.

This research has resulted in the design of an internet network in the context
of hotspot voucher services and network quality improvement, to support the
business at Sarah Kristiani Cafe in Tangkahen Village, Pulang Pisau Regency.

The user satisfaction questionnaire for hotspot voucher services at Sarah
Kristiani Cafe, based on the percentage scale from the questionnaire calculated
using the Likert scale, consisting of 8 statements for 14 respondents, received an
interpretation score of 81.8%, which falls into the Strongly Agree (SA) category,
indicating a positive response from the public.

Keywords : Log Periodic Antenna, Bandwidth, Mikrotik, PPDIOO, Voucher
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digital saat ini, koneksi internet yang cepat dan stabil telah menjadi
kebutuhan pokok, akses informasi yang cepat dan akurat sangat dibutuhkan bagi
manusia sekarang. Saat ini Informasi dapat di akses di mana pun kita berada asalkan
perangkat seperti smartphone, komputer atau laptop terhubung ke dalam jaringan
internet. Internet telah membuka banyak peluang bisnis baru dan mengubah cara
tradisional menjalankan bisnis. Contohnya seperti pada usaha salah satu warga di
Desa Tangkahen, Kabupaten Pulang Pisau yang menggeluti bisnis kafe, banyak
orang yang datang ke kafe tersebut untuk bersosialisasi, sekadar bersantai sambil
menikmati kopi ataupun untuk anak-anak muda yang sering datang untuk bermain
game online bersama.

Pada umumnya layanan internet di Desa Tangkahen masih menggunakan
layanan berbasis operator GSM yang memiliki kekurangan seperti biaya langganan
dan tarif data yang dapat menjadi mahal. Penggunaan GSM bergantung pada
operator seluler yang menyediakan jaringan. Kualitas sinyal serta ketersediaan
jaringan GSM dapat bervariasi tergantung pada lokasi geografis dan kerapatan
pengguna.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik Kafe Sarah
Kristiani Ibu Liliasi mengatakan permasalahan pada Kafe yaitu kualitas jaringan

bisa dikatakan tidak stabil, karena jarak antara Kafe Sarah Kristiani dan menara



BTS yang cukup jauh, sehingga mendapatkan cakupan sinyal yang lemah,
terkadang kualitas jaringan baik dan terkadang juga kualitas jaringan kurang begitu
bagus, hal tersebut tergantung waktu atau jam pengguna dalam mengakses internet.
Kafe Sarah Kristiani juga mengalami kendala pada alur komponen untuk
merancang jaringan internet yang masih tidak tersedia. Sementara untuk
meningkatkan penghasilan bisnis Kafe, saat ini Kafe setidaknya dilengkapi dengan
layanan internet, contohnya seperti layanan internet dari IndiHome atau layanan
internet berbasis voucher, karena layanan internet tersebut sangat mudah untuk
pengguna mengaksesnya.

Dari permasalahan tersebut pemilik Kafe Sarah Kristiani tertarik ingin
membuat sebuah layanan internet berbasis voucher yang memungkinkan pemilik
Kafe dapat mengontrol akses internet dan mengenakan biaya. Hal tersebut
disebabkan karena provider internet seperti IndiHome, Iconnet, dan lain-lain yang
masih belum tersedia. Karena pemilik Kafe Sarah Kristiani ingin meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan, maka perlu dibuat suatu layanan internet nirkabel
yang bertujuan untuk menarik pelanggan, agar pengunjung dapat meluangkan
waktunya lebih lama berada di Kafe.

Berangkat dari permasalahan di atas penulis ingin membantu pemilik Kafe
Sarah Kristiani dalam membuat suatu layanan internet untuk meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan dan penghasilan bisnis Kafe Sarah Kristiani melalui
tugas akhir ini yang berjudul “Perancangan Jaringan Internet Pada Kafe Sarah
Kristiani Di Desa Tangkahen Kabupaten Pulang Pisau Berbasis Mikrotik Dan

Antena Log Periodik”. Layanan internet yang akan digunakan pada Kafe Sarah



Kristiani dirancang dengan menggunakan Antena Log Periodik LPDA Lintratek
yang dapat digunakan untuk meningkatkan cakupan sinyal, Modem Telkomsel
Orbit Star 2 sebagai penyedia layanan internet secara nirkabel, Mikrotik RB941-
2nD adalah perangkat jaringan yang memiliki banyak fitur yang dapat membantu
dalam manajemen jaringan termasuk manajemen jaringan hotspot dan access point
Totolink N200RE V5 digunakan untuk memancarkan atau menyebarluaskan
cakupan sinyal. Kombinasi keempat perangkat tersebut dapat menjadi solusi
potensial untuk mengatasi masalah jaringan pada Kafe Sarah Kristiani.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut suatu rumusan masalah yang
diangkat oleh penulis adalah “Bagaimana mengintegrasikan semua komponen atau

alat yang digunakan untuk merancang jaringan internet di Kafe Sarah Kristiani?”.

1.3 Batasan Masalah
Dalam menghadapi kompleksitas dan lingkup yang luas dalam Perancangan
Jaringan Internet Pada Kafe Sarah Kristiani di Desa Tangkahen Kabupaten Pulang
Pisau Berbasis Mikrotik dan Antena Log Periodik, beberapa batasan harus
diterapkan untuk menjaga fokus dan tujuan penelitian yaitu:
a. Harga layanan pada hotspot voucher tidak akan dibahas secara rinci.
b. Perancangan jaringan dibangun menggunakan jenis WLAN (Wireless Local
Area Network) dengan menggunakan frekuensi 2.4 GHz.
c. Tahapan pengujian berdasarkan perbandingan bandwidth antara perangkat
modem, smartphone, setelah pemasangan antena, dan pengujian polarisasi

antena.



d. Pengguna jaringan atau client akan dibatasi lima sampai tujuh perangkat device.
e. Bandwidth yang terhubung ke layanan internet hotspot voucher akan dibatasi

sebesar 2 Mbps.

1.4 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang jaringan
internet berbasis layanan hotspot voucher dan melakukan perbaikan kualitas
jaringan pada Kafe Sarah Kristiani, serta mengintegrasikan semua komponen
yang digunakan untuk menghasilkan jaringan internet yang layak pakai.
b. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1) Bagi Pengguna
Manfaat bagi pengguna yaitu akan mendapatkan kemudahan dalam
mengakses internet melalui jaringan hotspot lokal yang memiliki
cakupan sinyal yang lebih baik. Dengan memanfaatkan layanan
internet berbasis voucher pengguna dapat mengurangi penggunaan
data seluler pribadi mereka. Hal ini dapat mengarah pada
penghematan biaya data.
2) Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mempraktikan ilmu
pengetahuan, yang didapat penulis pada saat perkuliahan serta

menerapkannya di ruang lingkup masyarakat.



3) Bagi STMIK Palangkaraya
Manfaat yang diberikan dari penelitian ini bagi kampus STMIK
Palangkaraya adalah untuk menambah referensi karya ilmiah pada
perpustakaan kampus STMIK Palangkaraya dan juga untuk rujukan
atau literatur bagi penulis selanjutnya.
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari
beberapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok
permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-
garis besarnya yaitu :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian
yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan

tema Tugas Akhir.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari

hasil yang didapat.

BABYV  PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan untuk

pengembangan selanjutnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Perancangan

Perancangan adalah proses yang mencakup mengenai apa yang akan
dilakukan dengan menggunakan teknik yang bervariasi, dan memiliki keterbatasan
dalam proses pengerjaannya (Azis, et al., 2020).

Perancangan merupakan suatu kemampuan untuk membuat beberapa
alternatif pemecahan masalah (Novrianto, et al., 2022).

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, perancangan adalah suatu
proses yang mencakup gambaran menyeluruh mengenai apa yang akan dilakukan,
membuat beberapa alternatif pemecahan masalah, serta batasan-batasan yang
mungkin terjadi selama proses pengerjaan.

2.1.2 Jaringan Internet

Jaringan internet masuk pada berbagai sektor dan digunakan dalam aktifitas
berbagai kegiatan, terlebih pada tren otomasi, industri 4.0. Dimana hampir semua
aplikasi, mulai dari desktop, website, mobile (android dan ios) yang digunakan
dalam berbagai bidang pendidikan, transportasi, bank, logistik, jasa tentunya
menggunakan jaringan internet yang komplesitasnya tinggi perlu untuk dilakukan

analisa sehingga dapat diperoleh performa yang tinggi (Rahman, et al., 2020).



Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, jaringan internet dapat
digunakan dalam berbagai aktifitas yang memiliki komplesitas yang tinggi dan
merupakan sebuah tren pada industri 4.0.

2.1.3 Mikrotik RouterOS

Mikrotik RouterOS adalah sebuah sistem operasi berbasis Linux yang
dikembangkan oleh perusahaan Mikrotik yang berkantor pusat di Latvia. Mikrotik
didesain untuk mudah digunakan, contohnya untuk keperluan administrasi jaringan
komputer seperti merancang dan membangun sebuah sistem jaringan komputer dari
skala kecil hingga jaringan yang kompleks sekalipun serta menyediakan berbagai
fitur untuk sistem manajemen jaringan, keamanan dan konektivitas internet.
(Jayanto, 2019).

Mikrotik RouterOS dapat dijalankan dan dikelola melalui aplikasi Winbox.
Winbox merupakan software yang digunakan untuk mengelola perangkat mikrotik
yang menjalankan Mikrotik RouterOS seperti melakukan konfigurasi dan
konektivitas mikrotik pada MAC Address dan Protocol IP dengan menggunakan
antarmuka pengguna grafis (GUI) yang sederhana (Butsianto & Purnamasari,
2021).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Mikrotik RouterOS merupakan sistem operasi
linux yang dirancang khusus untuk perangkat keras yang menyediakan fitur untuk
manajemen jaringan. Salah satu aplikasi yang menjalankan Mikrotik RouterOS

adalah Winbox yang digunakan untuk mengelola perangkat mikrotik.



2.1.4 Antena

Antena merupakan suatu perangkat metalik (berbentuk batang atau kabel).
Antena secara umum didefinisikan sebagai sarana untuk memancarkan atau
menerima gelombang radio (Fadillah, et al.,2019).

Definisi lainnya, antena merupakan salah satu perangkat yang dapat
mengubah sinyal-sinyal listrik menjadi gelombang elektromagnetik lalu
memancarkannya ke udara bebas ataupun sebaliknya menangkap sinyal gelombang
elektromagnetik dari udara bebas dan mengubahnya menjadi sinyal listrik
(Wigyarianto, et al., 2019).

Selain itu, perlu diperhatikan adalah arah daya tangkap dalam gelombang
elektromagnetik yang diterima karena gelombang elektromagnetik memancarkan
dua gelombang yang saling tegak lurus. Arah daya tangkap ini dikenal sebagai
polarisasi, dan jika polarisasi hanya menangkap salah satu gelombang, maka
disebut sebagai polarisasi antena vertikal atau horizontal. Semakin bagus polarisasi
semakin baik pula performansi antena (Sugiarto, et al., 2019).

Antena memiliki berbagai jenis frekuensi seperti antena HF (High Frequency)
yang memiliki frekuensi 3 MHz hingga 30 MHz, antena VHF (Very High
Frequency) yang memiliki frekuensi 30 MHz hingga 300 MHz, antena UHF (Ultra
High Frequency) yang memiliki frekuensi 300 MHz hingga 3 GHz. Umumnya
antena dibagi menjadi tiga golongan, yaitu antena omni directional, antena
birectional, dan antena directional (Saleh, et al., 2019).

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, antena merupakan

perangkat yang digunakan untuk memancarkan atau menerima gelombang radio
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dan mengubah sinyal listrik menjadi gelombang elektromagnetik ataupun
sebaliknya, meiliki arah daya tangkap gelombang elektromagnetik yang disebut
polarisasi, dan memiliki berbagai jenis antena yang memiliki frekuensi berbeda-
beda yang disesuaikan dengan fungsi dan kegunaan.

2.1.5 Antena Log Periodik LPDA Lintratek

Antena Log Periodik LPDA Lintratek merupakan antena yang terdiri dari
susunan dipol log-periodik atau LPDA. Dipol-dipol ini tersusun secara berurutan
dan terhubung secara elektrik. Antena Log Periodik memiliki kesamaan dengan
antena Yagi Uda yaitu tersusun atas beberapa elemen (Ichsanuddin, et al., 2022).

Antena Log Periodik LPDA Lintratek termasuk kedalam jenis antena UHF
(Ultra High Frequency) memiliki rentang frekuensi 700 MHz hingga 2700 MHz,
memiliki rentang gain 12dBi dan support jaringan 2G, 3G, HSDPA, 4G LTE.
Sehinga sangat cocok digunakan untuk keperluan jaringan seperti jaringan nirkabel
(Adinata, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa antena Log Periodik LPDA Lintratek merupakan
antena yang tersusun atas dipol log-periodik, memiliki kesamaan dengan antena
Yagi Uda, dan termasuk kedalam jenis antena UHF (Ultra High Frequency)
sehingga sangat cocok untuk keperluan jaringan.

2.1.6 Telkomsel Orbit Star 2

Telkomsel Orbit adalah layanan internet yang menggunakan perangkat
modem WiFi dengan kualitas jaringan internet 4G LTE. Dengan perangkat modem
WiFi dan jaringan 4G LTE, Telkomsel Orbit menawarkan banyak fitur, termasuk

pengaturan WiFi melalui aplikasi MyOrbit, akses WiFi tamu, pengaturan jadwal
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pemakaian, statistik penggunaan, dan filter website. Adapun beberapa variasi dari
modem Telkomsel Orbit yaitu Orbit Star A1, Orbit Star 2, Orbit Star 3, Orbit Star
Lite, dan lainnya (Khairunnisa & Wulandari, 2022).

Telkomsel Orbit Star 2 merupakan perangkat modem WiFi 4Gl LTE yang
dapat digunakan untuk akses internet. Perangkat Telkomsel Orbit Star 2 memiliki
spesifikasi modem dengan tipe merk Huawei B312, frekuensi di 2.4 GHz,
kecepatan download up to 15 Mbps dan upload up to 5 Mbps, memiliki 2 antena
yang support 4G LTE, memiliki Port LAN, WAN, USB, basterai berkapasitas 2.300
mAh, dan dapat menghubungkan 32 perangkat secara bersamaan.

Dapat disimpulkan bahwa perangkat Telkomsel Orbit Star 2 cocok untuk
yang membutuhkan akses internet dengan kecepatan tinggi dan perangkat tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

2.1.7 HuaCTRL PRO

HuaCTRL PRO merupakan salah satu aplikasi mobile yang dapat digunakan
untuk keperluan konfigurasi modem dari Telkomsel Orbit. Aplikasi ini memiliki
batasan untuk penggunaannya yaitu hanya dapat digunakan pada modem Telkomsel
Orbit dengan merk Huawei selain dari merk Huawei tidak dapat digunakan, salah
satu modem dari Telkomsel Orbit yang bermerk Huawei B312 adalah Telkomsel
Orbit Star 2 (Adinata, 2022). Aplikasi HuaCTRL PRO memiliki fungsi dan fitur
untuk mengoptimalkan kualitas jaringan internet seperti dapat melakukan Lock
Band modem 4G Telkomsel yaitu Band 1 (2100 MHz), Band 3 (1800 MHz), Band
8 (900 MHz), Band 40 (2300 MHz), dapat melakukan setting antena modem,

melihat informasi sinyal modem, dan dapat melakukan speed test internet.
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Dapat disimpulkan bahwa dengan aplikasi HuaCTRL PRO pengguna dapat
manajemen modem Telkomsel Orbit sehingga dapat membantu untuk mendapatkan
kualitas sinyal yang lebih baik.

2.1.8 Speedtest by Ookla

Speedtest by Ookla merupakan perangkat lunak (sofiware) yang memiliki
fungsi untuk menguji kecepatan koneksi internet dengan parameter kecepatan
download, kecepatan upload, latencyljitter, dan ping (Sudarsono, et al., 2021).
Speedtest by Ookla tersedia dalam berbagai format, seperti aplikasi desktop,
aplikasi mobile, dan web browser.

Dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak Speedtest by Ookla merupakan
alat yang dapat membantu dalam menguji kecepatan koneksi internet. Tersedia
dalam format aplikasi desktop, aplikasi mobile, dan web browser.

2.1.9 Mikhmon V3

Mikrotik hotspot monitor atau mikhmon merupakan aplikasi berbasis web
yang digunakan untuk manajemen hotspot mikrotik. Mikhmon menyediakan tool-
tool yang mudah digunakan dan memiliki fitur seperti menambah, mengedit,
menghapus kode hotspot ataupun user profile, generate kode hotspot, dapat
mencetak kode unik hotspot untuk login, terdapat fitur laporan penjualan, serta
dapat terhubung lebih dari satu router. Mikhmon V3 merupakan versi stable,
mikhmon bukan suatu radius server, jadi tidak harus selalu aktif sehingga dapat
diaktifkan ketika dibutuhkan (Nursobah, et al., 2023).

Dapat disimpulkan bahwa mikhmon dapat memudahkan dalam menajemen

suatu hotspot mikrotik dengan menggunakan fitur-fitur yang telah disediakan.
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2.1.10 Draw.io

Draw.io adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna membuat rancangan
diagram tanpa perlu menginstal aplikasi dan hanya membutuhkan koneksi internet
karena draw.io berbasis web. Data yang dibuat pada aplikasi ini dapat disimpan di
mana saja dan menggunakan media penyimpanan device sendiri. Draw.io memiliki
berbagai macam fitur seperti membuat diagram UML, Flowchart, visualisasi untuk
kebutuhan topologi jaringan, dan masih banyak lagi. Aplikasi ini tidak membatasi
pengguna dalam mengakses fitur-fitur di dalamnya (Safira & Purtiningrum, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa Draw.io merupakan aplikasi berbasis web yang
digunakan untuk membuat suatu diagram dan tidak ada batasan dalam mengakses
fitur di dalamnya.

2.1.11 Balsamiq Wireframes

Balsamiq Wireframes merupakan alat wireframing Ul yang digunakan untuk
membuat sketsa di notepad atau papan tulis dan memvisualisasikan ide-ide
rancangan desain interface yang dituangkan dalam bentuk sketsa, menggunakan
sebuah komputer (Balsamiq, n.d.). Software ini merupakan salah satu aplikasi yang
banyak digunakan oleh para perancang aplikasi (Khasanah, et al., 2019).

Dapat disimpulkan bahwa Balsamiq Wireframes merupakan aplikasi yang
banyak digunakan oleh para perancang aplikasi untuk membuat rancangan desain
antar muka (interface) dalam bentuk sketsa.

2.1.12 Wireless Access Point (WAP)
Access Point adalah suatu pemecahan masalah agar perangkat seperti modem

yang terdapat pada jaringan komputer secara terpisah dapat dijadikan satu model
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jaringan komputer, sehingga jaringan komputer tersebut dapat terkoneksi satu sama
lain (Idial & Sumardi, 2022). Wireless Access Point (WAP), juga disebut titik akses,
merupakan perangkat keras yang digunakan dalam jaringan area lokal nirkabel
untuk mengirim dan menerima data. WAP juga berfungsi sebagai titik penghubung
antara WLAN dan jaringan kabel tetap, serta dapat menyebarluaskan cakupan
jaringan.

Dapat disimpulkan bahwa, dengan access point ini, sinyal dapat mencapai
setiap ruangan atau area yang disambungkan melalui perangkat keras seperti
modem, router, dan perangkat lainnya yang mendukung agar jaringan komputer
dapat terhubung satu sama lain.

2.1.13 Totolink N200RE V5

Totolink N200RE V5 merupakan mini wireless router yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses dan sharing internet berkecepatan tinggi (Wahyuni, et
al., 2022). Totolink N200RE V5 memiliki mode yang dapat digunakan untuk
wireless client, repeater, router, bridge, Gateway. Serta memiliki spesifikasi
dengan kecepatan up to 300 Mbps, sesuai standar IEEE 802.11n/g/b untuk 2.4 GHz
wireless LAN. Kelebihan Totolink N200RE V5 terletak pada ukuran yang mini, dan
harga yang terjangkau.

Dapat disimpulkan bahwa Totolink N200RE V5 merupakan router yang
berukuran mini yang memungkinkan pengguna dapat mengakses dan berbagi
internet kecepatan tinggi, dengan harga yang terjangkau sudah memiliki spesifikasi

sesuai standar IEE 802.11n/g/b dan memiliki kecepatan hingga 300 Mbps.
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2.1.14 Internet Service Provider (ISP)

ISP atau lebih dikenal dengan layanan provider internet merupakan salah satu
badan usaha yang menyediakan layanan jasa koneksi internet kepada pelanggan
yang sifatnya individu maupun korporat (Sulistiono, 2019).

ISP merupakan pihak ketiga yang berperan sebagai produsen penyedia jasa
pelayanan kepada konsumen berupa akses internet dan berbagai media online.
Sehingga data dapat mengalir melalui jaringan data transmisi, data satu tempat ke
tempat yang lain. Ada banyak jalur transmisinya, bisa melalui sinyal radio, modem,
kabel, dan jalur lainnya. Dalam pelayanan berbayar dari ISP tentu pihak layanan
akan ditarik biaya bulanan yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu modem dan
broadband (Zakiyyah & Miftahur, 2021).

Dapat disimpulkan bahwa, Internet Service Provider (ISP) merupakan
penyedia jasa layanan koneksi internet kepada konsumen berupa akses internet dan
media online. Melalui jalur transmisi berupa sinyal radio, modem, kabel, dan jalur
lainnya.

2.1.15 Hotspot

Hotspot adalah lokasi di mana wuser dapat mengakses melalui mobile
computer contohnya laptop atau smartphone tanpa memakai koneksi kabel atau
wireless menggunakan tujuan jaringan internet. Sistem hotspot dalam mikrotik
digunakan untuk membuat layanan akses jaringan internet pada area publik.
Hotspot menggunakan fitur autentikasi untuk menjaga jaringan. Jaringan hotspot

dalam mikrotik bersifat bridge network. Hotspot Server Profile digunakan untuk
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menyimpan konfigurasi- konfigurasi generik berdasarkan hotspot server (Mikola &
Sari, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa, hotspot adalah lokasi dimana pengguna dapat
mengakses internet melalui perangkat mobile. Sistem hotspot pada Mikrotik
digunakan untuk menyediakan akses jaringan internet di area publik menggunakan
media kabel maupun nirkabel.

2.1.16 Voucher

Voucher merupakan kartu yang berisi data /ogin dan informasi konfigurasi
jaringan, sehingga dapat mengakses internet (wifi) dalam jangka waktu akses yang
terbatas yang dikonfigurasi pada Mikrotik RouterBord. Penggunaan sistem
kredensial ini lebih efektif daripada sistem login biasa, karena sistem kredensial ini
users yang dapat menggunakan internet (wifi) harus memiliki kredensial, dan
membatasi waktu penggunaan jaringan internet sesuai dengan isi kuota pada
kredensial tersebut (Syaputra & Stiadi, 2020).

Dapat disimpulkan bahwa, voucher adalah kartu yang berisi data login dan
konfigurasi jaringan untuk mengakses internet (wifi) dengan batas waktu akses
yang telah diatur pada perangkat mikrotik. Sistem kredensial menggunakan
informasi login untuk akses internet dan membatasi waktu penggunaan sesuai
dengan kuota yang tertera pada kredensial, sehingga menjadikannya lebih efektif

daripada sistem /ogin biasa.
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2.1.17 PPDIOO

Metode PPDIOO Network Lifecycle merupakan salah satu metode yang
digunakan saat merancang jaringan komputer. Salah satu kelebihan menggunakan
metode ini yaitu dapat mengurangi banyaknya pengeluaran dalam membangun
sebuah jaringan komputer. Hal ini dikarenakan pada metode ini, sebuah jaringan
komputer yang akan dirancang harus melalui beberapa fase terlebih dahulu,
diantaranya yaitu Fase Persiapan (Prepare), Fase Perencanaan (Plan), Fase
Perancangan (Design), Fase Implementasi (/mplement), Fase Operasional
(Operate), dan Fase Optimasi (Optimize) (Dwilaksono, et al., 2021). Alur Metode

PPDIOO dapat dilihat pada Gambar 2.1.

PPDIOO

Gambar 2.1. Alur Metode PPDIOO
Berikut penjelasan dari alur metode PPDIOO :
a. Fase Prepare (persiapan), merupakan sebuah fase untuk menetapkan kebutuhan
instansi dan proses bisnis dengan melakukan analisis pada jaringan komputer

yang digunakan.
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b. Fase Plan (perencanaan), adalah fase di mana persyaratan bisnis diidentifikasi
berdasarkan kondisi sebelumnya. Data ini nantinya akan digunakan sebagai data
untuk membangun desain jaringan komputer yang baru.

c. Fase Design (perancangan), adalah fase di mana persyaratan bisnis diidentifikasi
berdasarkan kondisi sebelumnya. Data ini akan digunakan sebagai data dalam
pembuatan desain jaringan komputer yang baru.

d. Fase Implement (implementasi), Fase ini melibatkan pengaplikasian dan
instalasi persyaratan jaringan yang telah dianalisis sebelumnya dan kemudian
dikonfigurasi sesuai dengan spesifikasi desain.

e. Fase Operate (operasional), Fase ini mengatur jaringan, mengawasi komponen
dan alat yang terinstal, perawatan, pengendalian kinerja, analisis dan koreksi
kesalahan, dan mempertahankan aktivitas jaringan komputer.

f. Fase Optimize (optimalisasi) pada fase ini melibatkan kendali seorang
stakeholder (manajer) jaringan untuk melakukan identifikasi dan menyelesaikan
masalah yang berdampak pada jaringan komputer.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode PPDIOO dirancang untuk membantu
dalam mengelola dan merancang jaringan, mulai dari perencaan hingga tahap
pengoperasian dan optimalisasi jaringan.

2.1.18 Skala Likert

Skala Likert adalah alat ukur yang sering digunakan dalam survei dan
penelitian kuantitatif untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden
terhadap suatu pernyataan atau pertanyaan. Terdapat dua bentuk pertanyaan dalam

skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan
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bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi
skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4,
dan 5 (Pranatawijaya et al., 2019).

Dapat disimpulkan bahwa skala likert dapat digunakan sebagai acuan
penilaian berdasarkan hasil dari responden terhadap suatu survei. Berikut
merupakan tabel penilaian skala likert.

Tabel 2.1. Penilaian Skala Likert

No. Keterangan Nilai
1. | SS (Sangat Setuju) 5
2. | S (Setuju) 4
3. | N (Netral) 3
4. | TS (Tidak Setuju) 2
5. | STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Dalam menghitung total nilai yang diperoleh dari jawaban responden
digunakan rumus sebagai berikut :
Total nilai =(T x Pnl) + (T x Pn2) +(T x Pn3) + (T x Pn4) + (T x PnS)............... (1)
Keterangan :
T = Total jumlah responden yang memilih jawaban
Pn = Pilihan nilai skala likert
Berikut rumus untuk mendapatkan hasil nilai keseluruhan :
Hasil skor tertinggi = skor tertinggi setiap pernyataan x jumlah responden x jumlah
JOLS28 1) 21 1 D 2)

Berikut rumus untuk menghitung nilai pencapaian :

Total Nilai

Index % = —Y X 100 3)

Keterangan :

Y = Skor tertinggi likert



Berikut merupakan kriteria nilai pencapaian berdasarkan interval skala

ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kriteria interval penilaian skala likert

No. Keterangan Nilai
1. SS (Sangat Setuju) 80% - 100%
2. S (Setuju) 60% - 79,99%
3. N (Netral) 40% - 59,99%
4. TS (Tidak Setuju) 20% - 39,99%
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 0% - 19,99%
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, untuk menghindari

duplikasi dari pihak lain, yang akan dijelaskan dalam bentuk Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Penelitian Yang Relevan

No. Penulis / Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
Tahun
1. | Angga Permana | Rancang Bangun QOS (QUALITY Penelitian ini membahas tentang Hasilnya menunjukkan bahwa
& Nifty Antena Microstrip OF SERVICE) perancangan dan pengukuran antena memenuhi persyaratan
Fath/2021 Sebagai Penguat antena mikrostrip untuk penguatan sinyal. Berdasarkan
Sinyal Wifi Dan memperkuat sinyal WiFi dan 4G hasil pengujian secara
Jaringan 4G LTE Pada LTE pada frekuensi 1800 MHz. keseluruhan, ditemukan bahwa
Frekuensi 1800 MHZ Antena terbuat dari bahan FR-4 Throughput, Packet loss, Delay,
Epoxy dan disimulasikan dan Jitter pada jaringan Wifi
menggunakan sofiware ANSYS memiliki kualitas yang sangat
HFSS. Dimensi antena dihitung baik atau dapat dikategorikan
berdasarkan berbagai parameter, sangat bagus.
dan kinerjanya diuji menggunakan
Spectrum Analyzer.
2. | Indra Kurniawan, | Perancangan Jaringan | Penelitian Penelitian ini membahas tentang Hasil simulasi akan digunakan
Dian Eka Putra, Hotspot Di Eksperimental perancangan dan implementasi untuk mengevaluasi kinerja
Aldo Eko Universitas Nahdlatul | (Experimental jaringan hotspot menggunakan jaringan hotspot dan manajemen
Syaputra/2023 Ulama Sumatera Barat | Research) router Mikrotik di Universitas bandwidth. Dengan adanya
Menggunakan Nahdlatul Ulama Sumatera Barat. | jaringan Aotspot di Universitas
Mikrotik Dalam Penelitian ini bertujuan untuk Nahdlatul Ulama Sumatera
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Penulis /

No. Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
Tahun
Manajemen mengatasi masalah pemborosan Barat, khususnya di gedung
Bandwidth bandwidth dan kurangnya alokasi Fakultas, mahasiswa dan
bandwidth untuk profil pengguna mahasiswi akan lebih mudah
yang berbeda. Kajian tersebut mengakses internet secara gratis
meliputi langkah-langkah seperti dan praktis di area perkuliahan.
identifikasi masalah, tinjauan
literatur, analisis data, persiapan
perangkat lunak dan perangkat
keras, desain jaringan, konfigurasi,
pengujian, dan analisis simulasi.
3. | Ahmad Ihsan, Peningkatan Kualitas | Menggunakan Penelitian ini berfokus pada Pemasangan antenna omni di
Khairul Muttaqin, | Jaringan Internet Metode peningkatan kualitas dan distribusi | SMA 5 Kejuruan Muda,
Nurul Menggunakan Antena | Pelaksanaan PKM | jaringan internet menggunakan Kabupaten Aceh Tamiang,
Fadillah/2021 Omni Sebagai Upaya | yang meliputi: antena omni di Tenggulun Aceh berhasil meningkatkan kualitas
Pemerataan Jaringan Prioritas Tamiang. jaringan internet dan

Internet Di Tenggulun
Aceh Tamiang

Permasalahan Dari
Mitra, Justifikasi
Solusi Telah
Disepakati
Bersama, Tujuan,
Sumber Daya Pada
Mitra, OQutcome
PKM, dan Output
PKM

Proses implementasinya meliputi
sosialisasi, desain, dan pemasangan
antena omni yang terbukti dapat
meningkatkan sinyal dan akses
internet.

menyebarkan jaringan secara
merata di seluruh area sekolah.
Pemerataan jaringan ini
berdampak positif pada
peningkatan proses
pembelajaran online bagi guru
dan siswa, terutama selama masa
pandemi. Selain itu, pemerataan
jaringan juga berkontribusi pada
peningkatan efisiensi dan
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Penulis /

No. Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
Tahun
kecepatan dalam pelaksanaan
administrasi sekolah.
4. | Asep Syaputra & | Pemanfaatan Mikrotik | Prepare, Plan, Penelitian ini membahas tentang Memberikan manfaat dalam hal

Dedi Stiadi/2020

Untuk Jaringan
Hotspot Dengan
Sistem Voucher Pada
Desa Ujanmas Kota
Pagar Alam

Design, Implement,
Operate, and
Optimize
(PPDIOO)

implementasi jaringan hotspot
berbasis voucher menggunakan
Mikrotik di Kelurahan Ujanmas
Kota Pagar Alam. Penelitian ini
juga menjelaskan proses
menghasilkan voucher untuk
periode penggunaan yang berbeda
dan menyoroti manfaat
menggunakan Mikrotik, seperti
penghematan biaya dan
peningkatan kecepatan akses
internet deengan menggunakan
metode Prepare, Plan, Design,
Implement, Operate, Optimize
(PPDIOO).

biaya yang lebih terjangkau
sebesar 75 ribu Rupiah. Dengan
keuntungan margin sebesar 200
ribu Rupiah dari biaya
pembelian paket internet
Telkomsel, serta penghematan
sebesar 30 ribu Rupiah dari
penggunaan internet di warnet
dengan spesifikasi pemakaian
selama 12 jam. Terjadi
peningkatan kecepatan akses
internet bagi masyarakat sebesar
10,28 mbps untuk kecepatan
unduh, 37 ms untuk PING, dan
15,54 mbps untuk kecepatan
unggah.
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Penulis /

No. Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
Tahun
5. | Sufajar Butsianto | Implementasi Jaringan | Network Penelitian ini membahas tentang Hasilnya menunjukan bahwa
& Anisah Hotspot Dan Development Life | implementasi jaringan hotspot dan | dengan menggunakan Mikrotik
Purnamasari/2021 | Bandwidth Cycle (NDLC) manajemen bandwidth RouterOS, dapat membangun
Management Dengan menggunakan router Mikrotik di fasilitas hotspot berbasis
Menggunakan Kafe Roemah Kedua. Penelitian ini | Mikrotik di jaringan Café
Mikrotik Routers Pada berfokus pada penggunaan Roemah Kedua. Penggunaan
Café Roemah Kedua Mikrotik RouterOS, seperti fitur Mikrotik RouterOS dapat

mengoptimalkan kinerja jaringan,
memaksimalkan penggunaan
bandwidth, dan menyediakan fitur
seperti pembatasan bandwidth dan
pemerataan distribusi antar
pelanggan.

memberikan manfaat dalam
membatasi pengguna/pelanggan
yang dapat terhubung ke internet
melalui jaringan hotspot.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum

Dalam penelitian ini penulis melakukan perancangan jaringan internet pada
Kafe Sarah Kristiani yang berlokasi di jalan Ringkai RT 05, Desa Tangkahen
Kabupaten Pulang Pisau. Untuk menempuh perjalanan dari Kota Palangka Raya ke
Kafe Sarah Kristiani yang berada di Desa Tangkahen kurang lebih membutuhkan
waktu 2 jam 30 menit perjalanan menggunakan transportasi darat dengan kecepatan
rata-rata 60-80km/jam. Kafe Sarah Kristiani merupakan tempat yang nyaman untuk
bersantai di sore atau malam hari karena terletak di pinggir Sungai Kahayan. Pada
Kafe tersebut menyediakan menu makanan dan minuman, contohnya seperti kopi,
sirup, teh, nasi goreng, dan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Liliasi selaku pemilik Kafe Sarah
Kristiani mengatakan masalah yang terdapat pada Kafe Sarah Kristiani yaitu
jaringan internet yang kurang stabil dan layanan internet yang disediakan provider
seperti di perkotaan belum tersedia, juga karena jarak menara BTS dan Kafe Sarah
Kristiani yang lumayan jauh menyebabkan kualitas sinyal jaringan kurang begitu
bagus. Untuk kondisi kecepatan jaringan internet pada Kafe Sarah Kristiani di test

menggunakan Speedtest by Ookla browser dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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@ Speedtest oleh OokI...

PT. Telekomunikasi Indonesia

Telkomsel Orbit

Gambar 3.1. Kecepatan Jaringan 4G LTE

Berdasarkan gambar di atas untuk kecepatan rata-rata internet menggunakan
kartu GSM Telkomsel 4G LTE pada Kafe Sarah Kristiani mencapai 5 Mbps,
terkadang dapat diatas 5 Mbps atau kurang.

Sistem voucher adalah cara yang populer untuk mengelola akses internet di
tempat-tempat umum seperti Kafe. Sistem voucher ini sering memerlukan sistem
manajemen yang efisien untuk mengeluarkan, melacak, dan memverikasi
penggunaan voucher. Oleh sebab itu pemilik Kafe Sarah Kristiani tertarik ingin
membuat layanan internet voucher untuk meningkatkan layanan kepada pelanggan
agar pengunjung yang datang lebih betah berada di Kafe. Hal tersebut juga akan
berdampak pada penghasilan Kafe itu sendiri, karena layanan internet voucher ini

pemilik dapat mengenakan biaya dan mengontrol akses dari pengguna internet.
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Dalam hal ini penulis akan membantu dengan mengintegrasikan semua
komponen atau alat yang akan dipakai untuk merancang jaringan internet di Kafe
Sarah Kristiani.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan bersifat eksperimental, sehingga pada
penelitian ini dilakukan eksperimen suatu pengujian kualitas jaringan dengan
penerapan metode PPDIOO, metode ini merupakan singkatan dari Prepare, Plan,
Design, Implement, Operate, and Optimize. Dalam materi Cisco Internetwork
Solution Design (DESIGN), metode PPDIOO mendefinisikan masa pakai yang
diperlukan untuk pengembangan jaringan komputer dan menganalisis
perkembangan instalasi jaringan komputer. Berikut penjelasan tahapan-tahapan
penelitian berdasarkan metode PPDIOO :

3.2.1 Prepare

Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan langsung ke objek yang akan
dilakukan sebuah instalasi jaringan baru. Wawancara akan dilakukan dengan
pemilik Kafe Sarah Kristiani untuk mendapatkan informasi tentang masalah
jaringan internet yang ada.

3.2.2 Plan

Selanjutnya penulis melakukan perencanaan jaringan yaitu menentukan
anggaran dan sumber daya yang diperlukan menyesuaikan dengan kebutuhan yang
diperoleh dari data pada tahap sebelumnya. Tahap ini melibatkan pemilihan

perangkat yang akan digunakan.
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3.2.3 Design

Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan desain jaringan berdasarkan
dari rencana yang telah dibuat. Tahap ini melibatkan design denah peletakan
perangkat, design topologi jaringan, pengalamatan jaringan berdasarkan toplogi,
design login hotspot dan flowchart system.
3.2.4 Implement

Setelah desain jaringan selesai, pada tahap implement penulis melakukan
instalasi perangkat keras untuk membangun jaringan internet atau hotspot serta
mengkonfigurasi WinBox pada Mikrotik untuk memastikan bahwa jaringan
berfungsi sesuai dengan design yang dibuat.
3.2.5 Operate

Pada tahap ini penulis melakukan pemantauan atau memonitoring
infrastuktur hardware, monitoring sistem, dan melakukan beberapa tahap pengujian
yaitu melakukan perbandingan bandwidth antara dua perangkat yaitu modem,
smartphone, dan setelah pemasangan antena. Serta pengujian polarisasi terhadap
antena. Hasil dari pengujian tersebut peneliti akan melakukan tahap optimalisasi.
3.2.6 Optimize

Pada tahap ini penulis melakukan optimalisasi berdasarkan hasil data yang
lebih baik dari pengujian pada tahap operasional, serta melakukan peninjauan dan
maintenance secara berkala terhadap infrastruktur hardware, juga dapat melakukan
penyesuaian konfigurasi, peningkatan kapasitas, dan modifikasi atas penambahan

fitur baru pada sistem.
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3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian eksperimen.
Penelitan ini digunakan untuk melakukan eksperimen pada Kafe Sarah Kristiani,
yang dimana penulis mencoba melakukan sebuah perancangan jaringan internet.
Agar dapat melakukan percobaan yang efektif, maka eksperimen perlu dilakukan.
3.4 Instrumen Penelitian

Adapun pada proses penelitian ini penulis melakukan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain sebagai berikut :

a. Observasi

Pada penelitian ini penulis memahami dan menganilis kebutuhan

pengguna, kebiasaan penggunaan, dan kondisi infrastruktur yang ada. Penulis

mengamati kondisi fisik tempat di mana jaringan akan diinstal, mengamati

masalah dalam jaringan yang ada dan merancang jaringan baru yang akan

mengatasi masalah-masalah tersebut, sehingga dapat membantu dalam

merancang jaringan yang efektif.

b. Wawancara

Pada penelitian ini penulis akan melakukan wawancara dengan pemilik

Kafe Sarah Kristiani yaitu Ibu Liliasi untuk memahami kebutuhan pengguna,

memahami masalah yang dihadapi dengan jaringan yang ada, misalnya

mengalami masalah dengan kecepatan internet, dan koneksi yang tidak stabil.

Serta informasi yang dikumpulkan dari hasil wawancara dapat digunakan

penulis untuk membuat keputusan tentang fitur dan spesifikasi jaringan yang

akan digunakan.
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c. Studi Pustaka

Pada penelitian ini penulis mempelajari konsep, teknik, mencari data
atau informasi yang diperlukan dari membaca dan mempelajari buku
elektronik (e-book) atau jurnal penelitian, serta mengumpulkan beberapa
sumber referensi dari internet yang berhubungan ataupun mendekati dengan
penelitian perancangan jaringan internet yang diangkat penulis.
d. Dokumentasi

Pada penelitian ini penulis melakukan dokumentasi dengan mengambil
data berupa gambar atau foto pada saat penelitian, serta data-data yang
diperlukan seperti poto bersama Ibu Liliasi selaku pemiliki Kafe Sarah
Kristiani.
e. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data dari responden. Ini terdiri dari
serangkaian pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab.
Dalam hal ini penulis memberikan kuesioner secara online melalui Google
Form yang dapat diisi oleh masyarakat sebagai pengguna layanan hotspot
voucher pada Kafe Sarah Kristiani.
Analisis Kebutuhan
a. Kebutuhan Perangkat Keras

Adapun kebutuhan parangkat keras yang digunakan penulis dalam

melakukan perancangan jaringan internet akan dijelaskan dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Kebutuhan Perangkat Keras
No. Perangkat Keras Spesifikasi Fungsi
1 Laptop (ASUS A456U) | a. CPU : Intel Core i5- | Fungsi laptop pada
7200V, up to 3.18Hz | penelitian ini sangat
b. GPU : Intel HD berperan sebagai alat
Graphics 620 + untuk mengkonfigurasi,
NVIDIA GeForce mengelola, dan
940mx memantau jaringan agar
c. Memory : 8GB jaringan berfungsi
d. Storage : HDD 1TB | dengan baik dan aman
+ SSD 128GB
2 | Antena Log Periodik a. Gain Average : High | Berfungsi untuk
LPDA Lintratek Gain 12dBi meningkatkan
b. Panjang Boom antena | jangkauan dan stabilitas
:40cm jaringan. Dapat
c. Support Jaringan : digunakan di berbagai
2G, 3G, HSDPA, 4G | lingkungan dan
LTE kompatibel dengan
d. Frequency Range berbagai perangkat
(MHz) : nirkabel
700~2700MHz
3 Modem Telkomsel a. Size: 60*60*122mm. | Berfungsi untuk
Orbit Star 2 b. Input voltage: 220V | memberikan akses
c. Power: 6.5W internet kepada users
d. Support 4G LTE atau sebagai penyedia
e. RJ45 Ethernet Port layanan internet.
f. Support Max 32 users | Modem ini
g. Wifi 802.11b/g/n menggunakan koneksi
4G LTE Telkomsel yang
dimana dapat
memberikan kecepetan
internet yang lebih baik
4 Mikrotik RouterBoard | a. Processor 650Mhz Berfungsi sebagai
RB941-2nD (hAP- b. 4 port Fast Ethernet | hotspot server dan
Lite) c. Build-in Wireless digunakan untuk
2.4Ghz (802.11b/g/n) | routing, wireless access
d. Antenna internal point, dan manajemen
Dual-Chain 2 x jaringan
1.5dbi
5 Totolink N200ORE V5 | a. 802.11b/g/n, 2.4GHz | Perangkat ini berfungsi

(o

. Up to 300Mbps
. Supports DHCP,

Static IP,
PPPoE(dual access),
PPTP(dual access),

menyebarluaskan
jaringan secara nirkabel
dan dapat
menghubungkan
perangkat ke jaringan
internet nirkabel
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No.

Perangkat Keras

Spesifikasi

Fungsi

L2TP(dual access)
broadband functions
d. Support Mode
Bridge, Gateway,
WISP, Repeater

b. Kebutuhan Perangkat Lunak

Adapun kebutuhan parangkat lunak yang digunakan penulis dalam

melakukan perancangan jaringan internet akan dijelaskan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kebutuhan Perangkat Lunak

No. Perangkat Lunak

Fungsi

1 Windows 10 Pro 64-bit

Sebagai sistem operasi yang
digunakan

2 | WinBox 3.39 (64bit)

Aplikasi desktop yang memiliki
fungsi untuk mengelola Mikrotik
RouterOS

3 HuaCtrl PRO

a. Dapat melakukan Lock Band
Modem 4G Telkomsel Orbit

b. Dapat melihat informasi Sinyal
Modem 4G

4 Mikhmon V3

Aplikasi web yang berfungsi untuk
melakukan manajemen Mikrotik
RouterOS, khususnya dalam
konteks hotspot

5 Speedtest by Ookla

Aplikasi alat uji kecepatan internet,
seperti mengukur kecepatan
download, upload, latency/jitter
dan mengukur ping koneksi
internet

6 Draw.io

Aplikasi diagram yang dapat
digunakan untuk menggambarkan
diagram secara online. Tidak hanya
membuat diagram saja, tetapi juga
dapat memvisualisasikan sebuah
perangkat. Terdapat banyak fungsi
di dalamnya menyesuaikan
kebutuhan pengguna

7 Balsamiq Wireframes v4.7.1

Digunakan untuk membuat sketsa
awal untuk aplikasi baru ataupun
untuk meninjau desain inferface
yang ada
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¢. Kebutuhan Alat
Adapun kebutuhan alat yang diperlukan penulis untuk melakukan

perancangan jaringan internet pada Kafe Sarah Kristiani diuraikan pada Tabel

3.3.

Tabel 3.3. Kebutuhan Alat
No. Nama Alat Jumlah Harga
1 Antena Log Periodik LPDA Lintratek 1 Rp. 577.000
2 Modem Telkomsel Orbit Star 2 1 Rp. 511.000
3 Mikrotik RouterBoard RB941-2nD

(hAP-Lite) 1 Rp. 352.000
4 Totolink N200RE V5 1 Rp. 189.000
5 Kabel UTP RJ45 2 Rp. 46.600

Total Harga Rp. 1.675.600

Berdasarkan Tabel 3.3, kebutuhan alat merupakan sumber daya atau
alat komponen yang akan digunakan oleh penulis untuk merancang jaringan
internet pada Kafe Sarah Krisitiani dari awal perancangan sampai menjadi
sebuah hasil akhir. Pada Tabel tercantum harga untuk mengetahui harga alat
yang digunakan dalam perancangan dengan rentang harga merupakan
hitungan rata-rata. Sumber harga dari semua komponen diambil dari online

shop yaitu marketplace Shopee dan Tokopedia.
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3.6 Desain
3.6.1 Desain Denah Peletakan Perangkat

Desain denah peletakan perangkat digunakan untuk mengambarkan dimana

alat-alat diletakan. Berikut denah peletakan perangkat.

Antena Log Periodjk LPDA
Lintratek

A
Tempat Duduk Indoor Modem
Telkomsel Orbit Star 2

Ruang
Masak

0

Router

- Mikrotik RBS41-2nD (hAP-Lite)
- Access Point
| Totolink N200RE V5 Ruang

Istirahat

Tempat Duduk Indoor

o 0 0 ®)

OIJ\‘—-/JO OI‘ "O Tempat Duduk O — —

O O Outdoor O O
Gambar 3.2. Desain Denah Peletakan Perangkat Lunak

Berdasarkan Gambar 3.2, dari peletakan antena pada outdoor lalu
dihubungkan ke modem telkomsel orbit star 2 dan router mikrotik RB941-2nD
(hAP-Lite) pada ruang istirahat, selanjutnya dari router dihubungkan ke access
point Totolink N200RE V5 yang diletakan pada ruang atau tempat duduk indoor,
access point ini akan menyebarkan internet secara wireless di frekuensi 2.4 GHz

dari indoor sampai outdoor.



3.6.2 Desain Topologi Jaringan
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Desain topologi jaringan berikut digunakan untuk memvisualisasikan

bagaimana jaringan bekerja dan bagaimana perangkat berkomunikasi satu sama

lain. Berdasarkan Gambar 3.3, dimulai dari ISP, Menara BTS, Modem Telkomsel

Orbit Star 2, Mikrotik RouterBoard, Access Point, dan perangkat yang terhubung

ke internet.

Menara BTS

T

ntena Log Periodik LPDA
Lintratek

Modem -' ethert

Telkomsel Orbit Star 2 m
ether1
ether 192.168.6.1/24
NA 192.168.8.0/24 @

ether2

Bridge-LAN (Hotspot)
ether1 10.10.10.2-
10.10.10.254
NA 10.10.10.0/24

DHCP Client (ISP)
ether1 192.168.8.2 -
192.168.8.254
NA 192.168.8.0/24

Bridge-LAN (Hotspot)
ether2 10.10.10.1/24
NA 10.10.10.0724

Router
Mikrotik RB941-2nD (hAP-Lite)

8

Access Point
Totolink N200RE V5

Laptop
DHCP Connection
Smartphone 3
DHCP Connection
Smartphone 1 Smartphone 2
DHCP Connection DHCP Connection

Gambar 3.3. Desain Topologi Jaringan

Berdasarkan topologi jaringan pada Gambar 3.3, layanan internet disalurkan

ke menara BTS yang fungsinya mengirim dan menerima sinyal radio, lalu antena
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log periodik LPDA Lintratek di fungsikan untuk menerima sinyal radio dari menara
BTS dan disalurkan ke perangkat modem untuk mengoptimalkan kualitas sinyal,
kemudian perangkat modem dihubungkan ke router mikrotik dengan /P Address
192.168.8.1 pada port ether] menggunakan mode DHCP Client agar mikrotik dapat
menggunakan layanan internet dari ISP, dihubungkan menggunakan koneksi LAN
(Local Area Network) dengan kabel UTP RJ45, selanjutnya pada router mikrotik di
port ether2, ether3, dan ether4, peneliti menggunakan port tersebut untuk
manajemen hotspot dan untuk remote winbox agar peneliti mudah dalam
melakukan maintenance jika terjadi suatu masalah pada hardware, ke tiga port
tersebut menggunakan [P Address 10.10.10.1/24 dengan mode bridge-LAN,
selanjutnya port ether? pada mikrotik akan dihubungkan ke access point di port
etherl menggunakan koneksi LAN dengan media yang sama. Setelah itu jaringan
akan disebarluaskan secara nirkabel menggunakan access point dengan frekuensi
2.4 GHz agar perangkat user dapat terhubung ke internet.
3.6.3 Pengalamatan Jaringan

Berikut adalah tabel pengalamatan Internet Protocol (IP) berdasarkan desain
topologi jaringan pada Gambar 3.3, akan dijelaskan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Pengalamatan Jaringan

Device Interface IP Address | Subnetmask | Gateway
Modem
Telkomsel etherl 192.168.8.1  [255.255.255.0 [192.168.8.1
Orbit Star 2

etherl 192.168.8.2 -

Eﬁgiik (DHCP Client)  192.168.8.254 255.255.255.0 (192.168.8.1
RB941-2nD ether2, ether3,
(hAP-Lite) dan ether 4 10.10.10.1 255.255.255.0 (10.10.10.1

(bridge-LAN)




Device Interface IP Address | Subnetmask | Gateway
IAccess Point ctherl
Totolink (port ether! 10.10.10.2 - 55 555.255.0 [10.10.10.1
N200RE V5 terpasang ke . 10.10.10.254
ether2 mikrotik)
Laptop Wireless 2.4 GHz 10.10.10.3 - 255.255.255.0 110.10.10.1
10.10.10.254
Smartphone 1 Wireless 2.4 GHz 010103 = b5 555 955.0 110.10.10.1
10.10.10.254
Smartphone 2 |Wireless 2.4 GHz 10.10.10.3 - 255.255.255.0 |10.10.10.1
10.10.10.254
Smartphone 3 |Wireless 2.4 GHz 10.10.10.3 - 255.255.255.0 {10.10.10.1
10.10.10.254

3.6.4 Desain Login Hotspot
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Berikut rancangan tampilan (interface) dari login hotspot menggunakan

perangkat lunak (software) Balsamiq Wireframes v4.7.1 :

a. Rancangan Halaman Login Admin

Halaman /login Admin merupakan halaman yang diperuntukan kepada admin

sebagai pengelola hotspot untuk masuk ke dalam aplikasi Mikhmon V3. Disini

admin dapat menginputkan Username dan Password.

MIKHMON
O C> X Q [hitps./7192.168x x/admin.php?id=login = @
MIKHMON
Ivsername —_]

Password l
l Login J

v

Gambar 3.4. Rancangan Halaman Login Admin
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b. Rancangan Tampilan Voucher
Voucher ini digunakan untuk pengguna agar dapat mengetahui kode voucher

supaya dapat mengakses layanan internet.

Kafe Sarah Rp. 123xxxx

Voucher
XXXXXX MASA AKTIF : x HARI

Hubungkan ke wifi Kafe
Sarah Net E E

Buka browser ketik :

kafesarah.net B F
L |

Gambar 3.5. Rancangan Tampilan Voucher

¢. Rancangan Halaman Login User

Halaman /ogin User merupakan halaman untuk generate kode voucher.
Pengguna diminta menginputkan wusername dan password yang mana
username/password ini adalah kode voucher yang sama dan pengguna dapat login

menggunakan OR Code.

Login ke KAFE SARAH

O Q X {} ( kafesarah.net ) @

MikroTik

L Username I

l Password j

Powered by MikroTik RouterOS

v

Gambar 3.6. Rancangan Halaman Login User
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d. Rancangan Halaman User Status

Halaman wuser status merupakan halaman yang dapat dilihat jika sudah
berhasil terkoneksi pada layanan internet otspot. Pada halaman ini berisi data dari
user berupa Alamat IP, kecepatan upload dan download, sisa batas waktu koneksi,

status refresh, dan menu Log out jaringan.

internet hotspot - status

C} @ X {} ( kafesarah.net/status ) @

Hi, xxxx

IP address 10.10.10.xxx

bytes up/down || xxxx

connected / left || xxxx

status refresh XXXX

v

Gambar 3.7. Rancangan Halaman User Status
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3.6.5 Flowchart Alur Kerja Hotspot Voucher
Flowchart system berikut digunakan untuk menggambarkan alur kerja dalam

penggunaan Hotspot Voucher yang akan dilakukan oleh users.

Memilih Hotspot
Voucher

r

Koneksikan
perangkat ke hotspot

Y

Masuk ke halaman
login voucher

Y

/Input username dan /,

password / -

Tidak
utentikasi use'
hotspot
Mendapatkan koneksi]‘
internet J‘
Ya

l Logout ]

Gambar 3.8. Flowchart Alur Kerja Hotspot Voucher

Berdasarkan Gambar 3.8, flowchart akan dimulai dari memilih hotspot

voucher, koneksikan perangkat ke hotspot, setelah mencoba koneksi ke hotspot
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maka akan otomatis masuk ke halaman login voucher, lalu user diminta menginput

username dan password, lanjut pada proses autentikasi user hotspot, jika tahap

autentikasi berhasil maka perangkat akan mendapatkan koneksi internet, jika tidak

maka menginput ulang username dan password. Setelah itu, terdapat sebuah

decision yang di mana jika user masih menggunakan hotspot maka tetap

mendapatkan koneksi internet, jika tidak maka wuser dapat melakukan /ogout

jaringan.

3.6.6 Fitur Mikrotik

Pada penelitian ini fitur-fitur mikrotik yang digunakan akan dijelaskan

sebagai berikut :

a. Menu Interfaces, merupakan menu yang digunakan untuk memberikan nama
pada port ethernet.

b. Menu Bridge, merupakan menu yang digunakan untuk membuat grup
berdasarkan port yang ingin dimasukan ke dalam bridge.

c. Menu IP DHCP Client, digunakan untuk request IP dari ISP agar perangkat
mikrotik dapat terhubung ke internet.

d. Menu IP DNS, digunakan untuk mengatur DNS Servers seperti DNS 8.8.8.8

e. Menu IP Addresses, untuk menambahkan Alamat IP secara statis.

f. Menu IP DHCP Server, digunakan untuk membagi IP Address yang sudah
dimasukan ke dalam bridge dengan range ip pool yang disesuaikan.

g. Menu Firewall NAT, bertujuan untuk membuat pengguna dapat terhubung ke
internet.

h. Menu IP Hotspot, untuk manajemen pengguna yang dapat terkoneksi ke hotspot.
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i. Menu SNTP Client, untuk mengatur timer dan tracking perangkat mikrotik jika
terjadi suatu kendala.

J. Menu System Users, untuk menyambungkan mikrotik dan aplikasi Mikhmon.

k. Menu New Terminal, command promt atau cmd untuk menjalankan perintah

seperti ping antar perangkat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Implementasi

Implementasi pada perancangan jaringan internet pada Kafe Sarah Kristiani
yaitu untuk alat atau perangkat keras yang dibutuhkan adalah Antena Log Periodik,
Modem Telkomsel Orbit Star 2, Mikrotik RB941-2nD, AP Totolink N200ORE v5,
Kabel UTP 1745, dan Laptop.

Langkah pertama menghubungkan perangkat keras Modem, Mikrotik, dan
laptop agar dapat dilakukan konfigurasi. Selanjutnya, jika semua alat berhasil
terkoneski dilanjutkan mengkonfigurasi Winbox pada Mikrotik agar memudahkan
pembuatan layanan hotspot voucher, konfigurasi Modem Telkomsel Orbit Star 2,
konfigurasi access point Totolink v5, melakukan generate voucher, melakukan
percobaan login pada hotspot voucher, tampilan perangkat lunak, serta hasil
instalasi perangkat keras. Berikut hasil implementasi:

a. Menghubungkan Perangkat Keras

Langkah pertama dalam pembuatan rancangan jaringan ini yaitu
menghubungkan perangkat keras Modem, Mikrotik, dan laptop agar dapat
dilakukan konfigurasi, menggunakan kabel UTP 1j45. Disini, perangkat
dihubungkan melalui port ethernet pada perangkat Modem Telkomsel Orbit Star 2,

Mikrotik, dan Laptop dengan kabel UTP 1j45.

43
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Gambar 4.1. Menghubungkan Perangkat Keras

Berdasarkan Gambar 4.1, untuk topologi hardware pada perangkat mikrotik
di port etherl dihubungkan ke perangkat Modem Telkomsel Orbit Star 2 pada port
etherl, lalu pada port ether2 mikrotik dihubungkan ke port LAN Laptop, agar dapat
melakukan konfigurasi.
b. Konfigurasi Mikrotik

Konfigurasi mikrotik dilakukan agar jaringan berfungsi sesuai dengan design
yang dibuat. Konfigurasi dilakukan pada aplikasi WinBox versi 3.39. Adapun
beberapa hasil konfigurasi dari fitur mikrotik yang digunakan akan dijelaskan
sebagai berikut :

1) Connect WinBox

Setelah semua alat terkoneksi, pada laptop koneksikan atau /ogin pada
aplikasi WinBox agar dapat memulai konfigurasi Mikrotik, disini login

menggunakan MAC Address lalu connectkan.
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@ WinBox (64bit) v3.39 (Addresses)
File Tools

Connecl To: RG]

Logn: kafesarah
Passwid

AddiSat Connect To RoMON

Managed Neigfioors

T Refresh
MAC Address IP Addrass denfty Verson | Board Uptme
ADANBATTIEFD SarchMikioTk 6466 (0. RBS41-2nD 40317

Gambar 4.2. Connect WinBox

2) Menu Interfaces
Langkah kedua pada menu interfaces yaitu mengubah nama port

default etherl dan ether2 menjadi ether1-ISP dan ether2-Hotspot.

# Quick Set Interface List =1E3
. CAPsMAN Interface List Ethemet | EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP .
¥ Interfaces I | Power Cycle

Wirel
e LR Name Type MTU  |ActualMTU [L2MTU |~
LT
2=, Bridge RS <> ether1-ISP Ethernet 1500 1500 1508
'|°z= PPP RS <> ether2-Hotspot Ethernet 1500 1500 1598
== Switch S <T> ether3 Ethernet 1500 1500 1598
o0 S <> etherd Ethernet 1500 1500 1598

o Mesh

=P I

MPLS 2
J Routing 2

System 2
&R Queues
B Files < 2

4 items out of 8
Log

Gambar 4.3. Menu Interface

3) Menu Bridge

Langkah ketiga pada menu bridge yaitu membuat grup bridge-LAN
berdasarkan port yang ingin dimasukan ke dalam bridge. Port ether2-Hotspot,
ether3, dan ether4 berada pada grup bridge-LAN digunakan untuk
menyebarkan koneksi internet Zotspot. Proses ini dapat dilihat pada Gambar

4.4.
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# Quick Set

L CAPsMAN Bridge Ports | Port Extensions VLANs MSTIs Port MST Overrides Filters NAT Hosts MDB
WM |nterfaces + T

Wireless
# Interface Bridge Horizon Trusted Priority (hex) Path Cost |Role v

Bridge 0H & ether2-Hotspot  bridge-LAN no 80 10 designated port
PPP 1IH & etherd bridge-LAN no 80 10 disabled port
2H & etherd bridge-LAN no 80 10 disabled port

HE BY %2t

Switch
Mesh

HEl 69
o

v v v v

. Files o 2

Jitems

Gambar 4.4. Menu Bridge
4) Menu I[P DHCP Client

Langkah keempat pada menu /P DHCP Client yaitu digunakan untuk
request 1P dari ISP agar perangkat mikrotik dapat terhubung ke internet.
Interface etherl-ISP merupakan penyedia internet, lalu memberikan [P

Address secara dinamis kepada Mikrotik agar dapat terhubung ke internet.

JNEES DHCP Client

}{ Bridge ) ’
S DHCP Client | DHCP Client Options
24 PPP

¥ Switch + = |« ¥ (0 T | Release Renew

1% Mesh Interface Use P_. |Add D... |IP Address Expires After  Status hd
ether1-ISP yes yes 192.168.8.111/124 23:46:06 bound

il |
MPLS

xr Routing
System

- 7 7 7

1item (1 selected)

Gambar 4.5. Menu IP DHCP Client

5) Menu I[P DNS

Langkah kelima pada menu /P DNS yaitu mengatur DNS Servers
menjadi 8.8.8.8 dan 8.8.4.4, merupakan DNS Google yang memiliki fungsi
dapat mempercepat koneksi internet. Proses ini dapat dilihat pada Gambar

4.6.
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# Quick Set
CAPsMAN

——

¥ |nterfaces
. Wireless
}{ Bridge
& PPP

*I" Switch
°: Mesh

55
5= IP

DNS Settings

Servers:

Dynamic Servers:

Use DoH Server:

8844

192.168.8.1

Verify DoH Certificate

v| Allow Remote Requests

=K
¢ [ o |
¢ ow |
- s |

6) Menu /P Addresses

Gambar 4.6. Menu /P DNS

Langkah keenam pada menu /P Addresses yaitu menambahkan Alamat

IP Address secara statis, yaitu /P Address 10.10.10.1/24 yang berada pada

grup bridge-LAN. IP Address tersebut digunakan untuk jaringan hotspot.

# Quick Set
CAPsMAN

W |nterfaces

-

Wireless

}i Bridge
s PPP
"1 Switch
°: Mesh
2P

MPLS

Address List =1E3
+ T

Address Network Interface A
: — 10.10.10.1/24 10.10.10.0 bridge-LAN
D 7 192.168.8.111/.. 192.168.8.0 ether1-ISP

7) Menu IP DHCP Server

Gambar 4.7. Menu IP Addresses

Langkah ketujuh pada menu /P DHCP Server yaitu membagi [P

Address yang sudah dimasukan ke dalam bridge dengan range ip pool yang

disesuaikan. Port ether2-Hotspot, ether3, dan ether4 yang masuk ke dalam

grup bridge-LAN ditugaskan untuk membagi /P Address secara dinamis dari

range IP 10.10.10.2 - 10.10.10.254. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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# Quick Set DHCP Server

1 GCAPsMAN DHCP | Networks Leases Options Option Sets Vendor Classes Alerts

M |nterfaces T

+ DHCP Config | DHCP Setup

Wireless

o Name Interface Relay Lease Time Address Pool  |Add AR ¥
2% Bridge dnp1 bridge LAN 00:10:00 dhep_pool0  no
& PPP

°I" Switch
S : Mesh
= 1P
MPLS
x Routing
System
&R Queues
. Files

Log

- 7 7 7

1item

Gambar 4.8. Menu IP DHCP Server
8) Menu Firewall NAT

Langkah kedelapan pada menu Firewall NAT yaitu agar port ether2-
Hotspot, ether3 dan ether4 dapat mengalirkan koneksi internet maka perlu
mengambil source internet dari port etherl-ISP (modem) yang berada pada
Output interface etherl-ISP dengan action masquerade. Bertujuan untuk
membuat pengguna hotspot dengan ip private dapat terhubung ke internet

atau jaringan publik.

Switch Filter Rules NAT Mangle Raw Semice Ports Connections Address Lists Layer7 Protocols
°2 Mesh + = v %X | T  ResetCounters | % ResetAl Counters al s
Sl X # Action Chain Src. Address Dst Address |Proto.. |Src.Port  Dst Port |In.Inter. . Out Interface |In_| ¥
MPLS I3 17 ' masquerade  srcnat ether1-ISP -
18 %l masquerade srenat ether1-ISP
I Routing » .
System [ e »
R Queues 19 items (1 selected)

Gambar 4.9. Menu Firewall NAT
9) Menu IP Hotspot

Langkah kesembilan pada menu /P Hotspot yaitu manajemen pengguna
yang akan terkoneksi ke jaringan hotspot dengan sistem /ogin memasukan
username dan password. Hotspot berada di grup bridge-LAN yaitu pada port
ether2-Hotspot, ether3, dan ether4. Untuk akses halaman login pengguna
harus memasukan nama DNS pada browser dengan nama kafesarah.net.

Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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/ Quick Set Hotspot x
. CAPsMAN Servers SewerProfi\es‘Users User Profiles  Active Hosts IP Bindings = Semvice Ports ..
W |nterfaces T
, *-]
. Wirel
o s IName /|DNSName  |HTMLDirectory  |Rate Limit(nob) | [+
» Bridge @ default hotspot
'.;, PPP @ hsprof1 kafesarah.net  hotspot
"L Switch
G : Mesh
= ip »
MPLS >
o Routing 2
System 2
& Queues 2items

Gambar 4.10. Menu /P Hotspot
10) Menu IP Hotspot Walled Garden IP Entry

Langkah kesepuluh yaitu konfigurasi agar QR Code dapat dijalankan,

dengan destinasi /ost ke laksal9.github.io, action accept, dan server berada

pada hotspotl.
/~ Quick Set Walled Garden IP Entry <laksa19.github.io> =E1
L CAPsMAN Action: f* )t drop 7 reject
e
= Wireless Server: | | hotspot (PN ance
%7 Bridge Src. Address: | e Apply
iz PPP Dst. Address: | v Disable
.'L. Src. Address List: | | - ommen
==
= Dst. Address List: | e
=P 2
MPLS y Protocol: | | -
J? Routing A Dst Port: | v
System b —
Dst. Host: |Iaksa‘|9.g|thub.|o | -
[T

Gambar 4.11. Menu /P Hotspot Walled Garden IP Entry

Selanjutnya, mencentang HTTP PAP pada menu hotspot server profile

K

berikut hasilnya.
Hotspot Server Profile <hsprofl=
General Login ‘ RADIUS
Login By: [ | Cookie
HTTP CHAP [ |HTTPS
HTTP PAP [ | Trial
[ | MAC Cookie

Cancel
Apply

Copy

Remove

Gambar 4.12. Menu Hotspot Se

rver Profile
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11) Menu Files
Langkah kesebelas yaitu mengedit atau menambahkan perintah untuk
membuat tombol QR Code pada file hotspot/login.html dengan perintah
berikut,
<a href="https://laksal9.github.io/myqr" class="button-link">QR Code</a>
Perintah tersebut untuk membuka suatu web, dengan akses ke kamera

perangkat pengguna agar dapat scan kode dari QR Code.

= IP N File List

MPLS " | File  Cloud Backup
J? Routing " T [  Backup Restore | Upload..
System " | Fie Name T
@ Queues = IIULJPUUIIIIHJPGJJ"UI U.JVH .JVH e
- _ hotspotimg/user.svg svg file
RS 7 hotspot/login.htm html file
Log “] hotspotlogout.html _htm file
27 RADIUS ¢
29 items 8.8 MiB of 16.0 MiB used
2. Tools [

Gambar 4.13. Menu Files
12) Menu System Users

Langkah keduabelas pada menu System Users yaitu membuat grup baru
pada menu Groups untuk menyambungkan perangkat Mikrotik dan aplikasi
Mikhmon V3. Dengan nama grup mikhmon dan Policies atau kebijakannya

yaitu read, write, sensitive, dan api.

# Quick Set User List
L CAPSMAN Users Groups | SSHKeys SSH Private Keys Active Users
¥ Interfaces + T
| Wireless
Name Policies Skin hd

% Bridge
L] g S & full local telnet ssh ftp reboot read write policy test winbox passw...  default
'.;: PPP & mikhmon read write sensitive api default
= Switch S & read local telnet ssh reboot read test winbox password web sniff s default

ey S & wite local telnet ssh reboot read wiite test winbox password web s default

o Mes

ezl |p »

MPLS »
I Routing 4

System 4
@ Queues

4 items
Eile:

Gambar 4.14. Menu Groups
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Selanjutnya, membuat username dan password pada menu users
dengan memilih grup mikhmon yang sudah dibuat, agar admin dapat

mengakses aplikasi Mikhmon V3.

# Quick Set User List

L CAPsMAN Users | Groups SSHHKeys SSH Private Keys Active Users

™® |nterfaces + T ann

Wireless
— Name Group  |Allowed Address Last Logged In v

3 Bridge system default user

e ppP X admin full Feb/26/2024 21:20:15
& kafesarah full Apr/16/2024 22:27:43
& mikhmon  mikhmon Aprf05/2024 21:28:22

1" Switch
': Mesh
=P
MPLS
xr Routing
System
& queues
. Files

Log

| 7 7 7

Jitems

Gambar 4.15. Menu Users
13) Menu SNTP Client

Langkah ketigabelas pada menu SNTP Client yaitu protokol yang
digunakan untuk mengsinkronisasikan antara waktu yang terdapat pada
perangkat mikrotik dengan waktu di dunia nyata dan untuk tracking
perangkat mikrotik jika terjadi suatu error atau bug.

Server NTP dapat di akses di NTP Pool Indonesia. Untuk primary NTP
server yaitu 0.id.pool.ntp.org berubah menjadi 172.232.224.156 dan
secondary NTP server yaitu l.id.pool.ntp.org berubah menjadi

103.177.8.230.

# Quick Set SNTP Client
¥ |nterfaces
Mode: |unicast

L Wireless P NTP S 172.232.224.156

rimal erver: 232.224.
}{ Bridge v Apply
+ opp Secondary NTP Server: |103.177.8.230
@
“* Switch Server DNS Names: -
%8 Mesh Dynamic Servers:

Gambar 4.16. Menu SNTP. Client
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Langkah keempatbelas pada menu New Terminal yaitu mengecek atau

memastikan bahwa konfigurasi yang dilakukan dapat terkoneksi ke internet

atau tidak. Pada terminal CMD cukup ketik ping google.com dan untuk

hasilnya ketika ping ke server google jaringan berfungsi dengan baik.

&7 RADIUS
2. Tools

Bl New Terminal

~

#| Make Supout.rif

@ New WinBox
Exit

Bl Windows

¢. Konfigurasi Modem Telkomsel Orbit Star 2

I

Terminal <1>
0:03:8C:92:3D:FD via winbox
[kafesarah@SarahMikroTik] > ping google.com

SEQ HOST

[ R R =]

e e e
W oW

14
15
16
17
18
19

64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.
64.

233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233
233

.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
.170
-170
.170
.170
.170

102
102
102
.102
.102
.102
.102
.102
.102
.102
.102
.102
.102
102
102
102
.102
.102
.102
.102

SIZE

56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56
56

sent=20 received=20 packet-1oss5=0% min-rtt=53ms

TTL TIME STATUS
103 8éms
103 65ms
103 5&éms
103 53ms
103 5%9ms
103 é5Sms
103 &5ms
103 &5ms
103 €Tms
103 55ms
103 €3ms
103 ©&5ms
103 &0ms
103 65ms
103 65ms
103 65ms
103 65ms
103 é€Tms
103 é4ms
103 é€Tms
avg-rtt=64ms max-rtt=86ms ¥

Gambar 4.17. Menu New Terminal

Konfigurasi modem dilakukan agar admin dapat memonitoring jaringan, lock

band frequensi jaringan, dan mengaktifkan antena eksternal. Konfigurasi dilakukan

pada aplikasi HuaCTRL PRO. Adapun hasil konfigurasi sebagai berikut :

1) Menghubungan Aplikasi dan Modem

Langkah pertama yaitu IP address dan password modem diperlukan

agar aplikasi HuaCTRL PRO dapat digunakan. IP address modem yaitu

192.168.8.1 dengan user admin dan mengisi password modem, lalu untuk

awalan frekuensi band set di auto, dan mengaktifkan antena eksternal.

Selanjutnya tekan Save sampai muncul notifikasi Connected. Proses ini dapat

dilihat pada Gambar 4.18.
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SCTRL

user: admin

P 192.168.8.1

B save C!RESTART  (7)SPD TESTS

(@auro

Gambar 4.18. Menghubungkan Aplikasi dan Modem
2) Tampilan Menu Utama Aplikasi HuaCTRL PRO

HuaCTRL PRO merupakan salah satu aplikasi mobile yang dapat
digunakan untuk keperluan konfigurasi modem dari Telkomsel Orbit Star 2.
Tampilan halaman utama dari aplikasi HuaCTRL PRO menampilkan
beberapa indikator dan menu, terutama pada pojok kanan atas menampilkan
jenis jaringan LTE dan empat bar sinyal, jika ful/l hijau menandakan
jangkauan sinyal bagus. Lalu dibawahnya terdapat informasi sinyal berwarna
jingga, kuning, hijau, yang menandakan jika lingkaran tersebut semakin
banyak berwarna hijau maka cakupan sinyal modem bagus. Selanjutnya,
terdapat menu RUN untuk test kecepatan bandwidth. Proses ini dapat dilihat

pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19. Tampilan Menu Utama Aplikasi HuaCTRL Pro
d. Konfigurasi Access Point Totolink N200RE V5

Konfigurasi access point Totolink N200RE V5 dilakukan agar access point
menjadi mode bridge, artinya access point (AP) menerima data secara wired lalu
mengirimnya lagi baik secara wired maupun wireless dengan jaringan yang sama.
Hasil konfigurasi access point Totolink N200ORE V5 sebagai berikut :

1) Halaman Login AP Totolink

Langkah pertama agar dapat melakukan konfigurasi pengguna harus
melakukan settingan awal penggunaan produk dan melakukan login pada

website totolink. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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TOTO

The Smartest Network Device

Gambar 4.20. Halaman Login AP Totolink
2) Menu Advanced Network

Setelah berhasil /ogin, langkah berikutnya pada halaman menu
Advanced Network dilakukan suatu pengalamatan jaringan secara statis agar
access point dapat terhubung dengan perangkat mikrotik. Dimulai dari /P
Address Totolink 10.10.10.2/24 dengan Gateway 10.10.10.1 (Mikrotik),
Primary DNS 10.10.10.1 (mikrotik), dan Secondary DNS 192.168.8.1

(modem).

TOTO N1

The Smartest Network Device

@ Network

Networking Mode [Manual v]

IP Address 10.10.10.2
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 10.10.10.1

Primary DNS 10.10.10.1

Secondary DNS 192.168.8.1

Apply

Gambar 4.21. Menu Advanced Network
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3) Menu Operation Mode
Langkah berikutnya pada halaman menu Operation Mode dilakukan
pemilihan mode operasi pada perangkat totolink. Disini perangkat totolink

disetting pada mode operasi Bridge Mode.

Operation Mode

=

Gateway Mode Bridge Mode Repeater Mode WISP Mode

Gambar 4.22. Menu Operation Mode
4) Menu Advanced Home

Pada halaman ini berisi informasi dari perangkat access point Totolink
setelah dikonfigurasi. Dimulai dari performa perangkat, menyebarkan
jaringan secara wireless di frekuensi 2.4 GHz, SSID, IP Address, Working

Mode, dan lainnya.

l" Advanced
LED
®
| \
1% 23% 1 1
KB/s KB
CPU Memory Donwload Uplid
= [ ] o3
Radio On/Off: On IP Address: 10.10.10.2 Product Number: N200RE
SSID: KAFE SARAH DHCP Server: Off i!rmware Versio V9.3.5u.6437
Channel: Auto (11) - 40:EE:15:C0:5C: :
AT 18 . 1d,6h,4m, 18
4 40:EE:15:C0:5C: Up Time: 2 d 2
MAC: 18 s
Password: Disable Build Time: 2223-5-19 fLal:
Working Mode: Bridge Mode

Gambar 4.23. Menu Advanced Home
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e. Generate Voucher

Generate voucher atau membuat voucher hotspot menggunakan aplikasi
website Mikhmon v3. Mikhmon merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan
untuk manajemen Hotspot Mikrotik. Pada tahap ini pemilik Kafe Sarah Kristiani
memiliki kendala jika voucher kehabisan stok, karena dalam membuat atau
generate voucher hanya penulis atau admin saja yang dapat membuat atau mencetak
voucher yang baru. Langkah-langkah dalam generate voucher sebagai berikut :

1) Hubungkan ke Mikhmon Server Online

Langkah pertama sebelum melakukan generate voucher adalah
dipastikan terlebih dahulu bahwa perangkat Mikrotik dapat terhubung ke
aplikasi Mikhmon Server Online. Jika aplikasi server sudah terdownload

langsung saja dibuka dan klik menu Start Server.

ij Mikhmon Server Online  — et
Mikhmon Server Online

http://192.168.56.1

Stop Server Open Mikhmon
Setting
Server Port [80 ‘ [ Change Port

Mikhmon Server by Laksamadi Guko

Gambar 4.24. Hubungkan ke Mikhmon Server Online

Berdasarkan Gambar 4.24, menunjukan mikrotik berhasil terhubung ke
server mikhmon karena menampilkan tanda hijau di pojok kanan atas.
Selanjutnya, untuk membuka website Mikhmon v3, dapat mengetik alamat /P

http://192.168.56.1 dibrowser atau langsung klik menu open mikhmon.



58

2) Halaman Login Mikhmon v3

Langkah kedua, setelah membuka alamat /P atau menu Open
Mikhmon, maka akan menampilkan halaman website login mikhmon. Disini
admin dapat menginputkan username dan password menyesuaikan dengan

konfigurasi mikrotik sebelumnya.

Please Login

il

MIKHMON

mikhmon

Gambar 4.25. Halaman Login Mikhmon v3
3) Menu Admin Setting

Langkah selanjutnya jika berhasil melakukan /ogin, maka website akan
menampilkan menu Admin Setting. Disini admin dapat secara bebas
mengganti username dan password ataupun mengedit nama Aotspot dan nama
sessi. Untuk membuka halaman dashboard mikhmon, cukup klik menu open

di pojok kiri bawah.

= Admin Settings ®1000 Language ~ Theme v @ Logout

& Admin Settings | &

&5 Router List © Admin

Username | mikhmeon |
Hotspot Name : Kafe Sarah Net

=M Session Name : SarahKafe Password | |F|
£ Open (& Edit X Delete

Quick Print QR | disable V|

| Save [

v3.20 06-30-2021

Gambar 4.26. Menu Admin Setting
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4) Halaman Dashboard

Setelah klik menu open maka akan terbuka halaman dashboard. Pada
halaman dashboard banyak menampilkan menu untuk memudahkan admin
dalam monitoring pengguna hotspot. Dimulai dari pengguna yang sedang
aktif, total pengguna hotspot, fitur menambahkan pengguna, fitur generate

voucher, traffic jaringan, hotspot log, dan lain-lain.

MIKHMON = Dashboard @958 Kafe Sarah Net ~ Theme v @ Logout

SarahMikroTik -
= Hotspot = Hotspot Log
@ Dashboard
Time Users (1P}
= Hotspot 7 1 item 5 items &F Generate
w16 |adenin
B Quick Print SRR ACke B Hotspot User - Hotspot User nsEs (010103
& may/ie | admin
Vouchers s qninan)
=g - 18 Traffic may/16 | admin
WSS [ (010,103
B system - Interface ether1-ISP 6
1000 bps -
afa DHCP Leases
| Traffic Monitor Ta e
Report 500 bps
& sertings o 2s0bps
O rbout * ot
o bps 20011 10.10.10.3)
05.51.30 05.51.40

Gambar 4.27. Halaman Dashboard
5) Menu Hotspot User Profile

Langkah selanjutnya yaitu sebelum melakukan generate voucher, hal
pertama yang dilakukan yaitu membuat user profile hotspot yang artinya
membuat profile dari voucher mulai dari waktu validitas penggunaan harian

atau /jam, limit bandwidth, harga, dan lainnya.

SarahMikroTik
+ Add User Profile

@ Dashboard

= Hotspot N

Name ‘3Jam I
w Users v

Address Pool l none vl

Shared Users l 1 I

iE profile List
Rate limit [up/down] l 2M I

Add Profile
Expired Mode [ Remove & Record VI

=
= Hotspot Active

Valicity El |

O Hosts Price Rp | 6000 I
B Bai Selling Price Rp [5000 I
X cookies Lock User [ Disable "I
=} Quick Print Parent Queue [ none "I

Gambar 4. 28. Menu Hotspot User Profile
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Berdasarkan Gambar 4.28, admin membuat user profile voucher
dengan nama 3Jam, lalu dibagikan hanya ke satu user, limit bandwidth di
2Mbps, remove & record artinya user akan dihapus ketika masa pakai habis
dan menyimpan harga dari pengguna hotspot supaya dapat menghitung total
penjualan, dengan validity di 3h atau 3 jam, dengan harga Rp. 6.000., (harga
menyesuaikan), dan lock user disable supaya pengguna dapat login
menggunakan perangkat lain dengan kode voucher yang sama. Jika semua
pilihan telah di isi klik menu Save agar profile hotspot tersimpan.

6) Menu Hotspot Users Generate

Setelah user profile hotspot selesai dilakukan, langkah selanjutnya yaitu
generate user atau membuat banyaknya voucher yang akan di generate,
memilih profile hotspot yang sudah dibuat sebelumnya dan membuat kode
voucher pengguna hotspot, dengan klik menu hotspot users generate. Berikut

untuk hasil pengisian generate users.

SarahMikroTik
&+ Generate User
@ Dashboard
= Hotspot s .
Qyy [11
Server ‘ all v
i= User List .
User Mode [ Username = Password v
& Add User
Name Length ‘ 5 v
Prefix [
G User Profile N
Character ‘ Random 5ab2c34d v
T Hotspot Active .
Profile [ 3Jam v
LI Host:
o5t Time Limit ‘
B PEnEEs Data Limit ‘ MB v
; Cookies Comment [
& Quick Print Validity : 3h | Price : Rp 6.000 | Selling Price : Rp 6.000 | Lock User : Disable
XV

Gambar 4.29. Menu Hotspot Users Generate

Berdasarkan Gambar 4.29, menunjukan dari pertama pengisian yaitu

untuk quantity voucher yang akan dicetak adalah sebelas voucher, server di
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all, user mode yang dipilih yaitu username = password artinya untuk kode
voucher yang dimasukkan yaitu sama, panjang kode lima huruf atau angka,
karakter dari kode voucher adalah random angka dan huruf kecil, lalu
memilih profile 3Jam sesuai dengan yang dibuat sebelumnya, dan yang
lainnya di kosongkan saja. Dan terakhir klik menu Generate untuk
menyimpan hasil generate user.
7) Menu Hotspot Users User List

Langkah terakhir yaitu Generate Voucher atau membuat voucher
hotspot yang akan digunakan oleh pengguna, disini admin dapat memilih
profile voucher 3Jam yang sebelumnya dibuat, lalu untuk melihat preview

voucher yang akan dicetak klik menu Default.

SarahMikroTik
48 Users | &+ Add | i Generate | X Seript | & CSV

@ Dashboard
‘ Search ‘ Profile V| vc-346-05.17.24- 3dar ~ | [T T ETTE 8 Default

i Hotspot v
11 = Server = Name Print % Profile % Mac Address % Uptime = Bytes In

i Users w7
— B o & twbb & B |3lam 00:00:00 0 Byte
E o & enyt9 8 B |3am 00:00:00 0 Byte
&+ Add User E o @ hfiyh 8 B [3am 00:00:00 0 Byte
&1- Generate -] o & wrr9p & 8 | 3lam 00:00:00 0 Byte

Gambar 4.30. Menu Hotspot Users User List
Berdasarkan Gambar 4.30, setelah klik menu Default maka akan

menghasilkan preview voucher yang siap dicetak seperti Gambar 4.31.

Print 1sheet of paper

Gambar 4.31. Preview Voucher
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f. Percobaan Login Hotspot Voucher

Setelah melakukan generate voucher, tahap ini melakukan percobaan /ogin
hotspot voucher dan melakukan tahap autentikasi voucher apakah nanti pengguna
berhasil mengkoneksikan perangkat ke layanan hotpsot atau tidak. Login ke hotspot
voucher memiliki dua cara yaitu masuk melewati browser atau QR Code. Hasil dan
langkah-langkah dari percobaan login hotspot voucher menggunakan smartphone
sebagai berikut :

1) Masuk ke SSID Wifi

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghidupkan koneksi wifi
perangkat dan mencari SS/D milik Kafe Sarah Kristiani yaitu dengan nama
SSID ‘KAFE SARAH’, lalu pilih masuk ke jaringan KAFE SARAH. Proses

ini dapat dilihat pada Gambar 4.32.

Wi-Fi B
Aktif O
KAFE SARAH =
Masuk ke jaringan N
tselnome-801A =
Disimpan =6
. —
Avariella 0
Tambahkan jaringan

Gambar 4.32. Masuk ke SSID Wifi
2) Halaman Login User

Langkah selanjutnya setelah masuk ke jaringan, maka otomatis masuk
ke halaman kafesarah.net. Pada halaman ini pengguna dapat memasukkan

kode voucher yang tertera pada kertas voucher. Setelah memasukkan
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username dan password, klik menu Connect untuk masuk ke jaringan. Proses

ini dapat dilihat pada Gambar 4.33.
Login ke KAFE SARAH

kafesarah.net

BATAL

S —
Mikror ik
Please log in to use the internet
hotspot service

QR Code

Connect

Gambar 4.33. Halaman Login User

3) Halaman Berhasil Login Jaringan
Setelah memasukkan username dan password dengan benar maka akan

menampilkan halaman seperti pada Gambar 4.34.

Login ke KAFE SARAH

kafesarah.net

BATAL

You are logged in

If nothing happens, click

Gambar 4.34. Halaman Berhasil Login Jaringan
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4) Halaman Gagal Login Jaringan
Setelah memasukkan username dan password yang salah maka akan

menampilkan kalimat invalid username or password seperti pada Gambar

4.35.

Login ke KAFE SARAH

kafesarah.net

BATAL

\\ fi =g
Mikror ik

QR Code

- Xyz5z

& Password

Connect

Gambar 4.35. Halaman Gagal Login Jaringan
5) Login Menggunakan QR Code

Langkah pertama jika /ogin ke jaringan menggukan QR Code, cukup
klik menu QR Code pada halaman login, pada halaman ini website meminta
akses ke kamera pengguna, lalu untuk masuk ke layanan hotspot cukup scan
ke arah OR Code yang ada di voucher. Proses ini dapat dilihat pada Gambar

4.36.
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(> 25 laksa19.github.io/myc

< Reload Camera | & Open in Chrome
MIKHMON QR CODE SCANNER
Powered by

Gambar 4.36. Halaman Login Menggunakan QR Code

Berdasarkan Gambar 4.36, setelah melakukan scanning maka akan
otomatis masuk ke halaman kafesarah.net dan karena username & password
telah terisi otomatis, maka smartphone pengguna langsung masuk ke dalam
layanan hotspot.

g. Tampilan Perangkat Lunak
Tampilan perangkat lunak atau inferface dari aplikasi yang digunakan,
menyesuaikan dengan tampilan desain login hotspot pada sub anak bab 3.6.4
sebagai berikut :
1) Halaman Login Admin
Halaman login admin diperuntukan kepada admin sebagai pengelola

hotspot agar dapat masuk ke dalam aplikasi Mikhmon V3. Pada halaman ini
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admin dapat menginputkan Username dan Password menyesuaikan dengan

konfigurasi sebelumnya. Desain halaman dapat dilihat pada Gambar 4.37.

MIKHMON

Gambar 4.37. Halaman Login Admin
2) Tampilan Voucher

Voucher ini berisi logo kafe, kode voucher, harga, masa aktif voucher,
SSID, OR Code, nama alamat website hotspot untuk pengguna melakukan
login agar dapat mengakses layanan internet. Desain voucher dapat dilihat

pada Gambar 4.36.

** 10,000

VOUCHER
uy43

Hubungkan ke wifi Kafe
Sarah Net
Buka browser ketik :
kafesarah.net

MASA AKTIF : 1 HARI

Gambar 4.38. Tampilan Voucher
3) Halaman Login User

Halaman untuk generate kode voucher. Pada halaman alamat website

kafesarah.net/login, pengguna diminta menginputkan wusername dan
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password, untuk username dan password ini adalah kode voucher yang sama.

Desain halaman dapat dilihat pada Gambar 4.39.

% —
MikroTik
Please log in to use the internet hotspot service

QR Code

Connec! t

Gambar 4.39. Halaman Login User

4) Halaman User Status

Halaman yang dapat dilihat jika sudah berhasil terkoneksi pada layanan
internet hotspot. Pada halaman alamat web kafesarah.net/status, berisi data
dari user berupa Alamat /P, kecepatan upload dan download, sisa batas waktu
koneksi, status refresh, dan menu untuk Log out jaringan. Desain halaman

dapat dilihat pada Gambar 4.40.

Hi, ud66!

IP address 10.10.10.3

Bytes up / down 856 B/4488B

Connected

Status refresh

Gambar 4.40. Halaman User Status
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h. Instalasi Perangkat Keras
Setelah menyelesaikan konfigurasi mikrotik, berikut hasil dari instalasi
perangkat keras pada Kafe Sarah Krisriani.
1) Instalasi Antena Log Periodik
Pemasangan antena menggunakan tiang kayu setinggi 8 (delapan)
Meter dari permukaan tanah, kabel coaxial dengan panjang 30 (tiga puluh)
Meter, dengan posisi antena vertikal dan horizontal, yang mengarah ke timur
dengan kemiringan di titik 120°. Posisi dari antena tersebut langsung

mengarah ke menara BTS. Berikut hasil dari pemasangan antena log periodik.

Gambar 4.41. Instalasi Antena Log Periodik
2) Instalasi Modem dan Mikrotik

Berikut hasil pemasangan Modem Telkomsel Orbit Star 2 dan Mikrotik
RB941-2nD. modem dan mikrotik di instalasi berdekatan, dengan kabel
coaxial yang terhubung ke port antena modem dari antena eksternal log

periodik, lalu pada perangkat mikrotik port etherl dihubungkan dengan port



69

etherl pada modem menggunakan kabel UTP RJ45. Proses pemasangan

dapat dilihat pada Gambar 4.42.

Gambar 4.42. Instalasi Modem dan Mikrotik
3) Instalasi Access Point Totolink N200RE V5

Berikut hasil pemasangan access point Totolink N200RE V5. Perangkat
totolink terhubung dengan mikrotik menggunakan kabel UTP RJ45 dengan
panjang 10 (sepuluh) Meter. Pada port ether2 mikrotik dihubungan ke port

etherl access point totolink. Berikut hasil dari pemasangan access point.

Gambar 4.43. Instalasi Access Point Totolink N200RE V5
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4.1.2 Pengujian

Tahap pengujian merupakan tahapan yang dilakukan berdasarkan metode
PPDIOO atau tahap Operasional yang dilakukan pada Kafe Sarah Kristiani di Desa
Tangakahen Kabupaten Pulang Pisau. Pada pengujian kali ini penulis melakukan
uji coba perbandingan kecepatan bandwidth sebelum dan sesudah pemasangan
antena log periodik dari 2 (dua) perangkat yaitu smartphone dan modem telkomsel
orbit star 2, lalu melakukan uji polarisasi pada perangkat antena log periodik.
Selanjutnya, penulis melakukan pengujian bandwidth dari layanan hotspot voucher
yang sudah dibatasi kecepatannya.

Pengujian bandwidth berdasarkan kecepatan download dan upload, kualitas
ping dan jitter. Semakin tinggi nilai download dan upload maka kecepatan internet
bagus. Sedangkan untuk kualitas ping dan jitter, semakin rendah ping dan jitter,
semakin rendah latensinya. Ping dan jiiter yang lebih rendah berarti lebih baik.

Selain melakukan pengujian bandwidth, akan dilakukan pengujian bermain
game online dan membuka video youtube, setelah perangkat pengguna terkoneksi
ke layanan hotspot yang telah di limitasi. Berikut hasil dari pengujian menggunakan
aplikasi Speedtest by Ookla:

a. Kecepatan Bandwidth Sebelum Pemasangan Antena Log Periodik
1) Smartphone
Dalam pengujian ini smartphone menggunakan jaringan dari kartu
GSM Telkomsel pada koneksi 4G LTE. Berikut hasil pengujian kecepatan

bandwidth smartphone. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.44.
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() SPEEDTEST
© UNDUH ) UNGGAH

6,29 0,09

®76 ©— 72632 Jitter 111: 67

NILAI PROVIDER ANDA
ELKOMSEL

Having Internet Problems?

Problems
™\ Problems

N Problems

detector”

Gambar 4.44. Kecepatan Bandwidth Smartphone Sebelum
Pemasangan Antena

Berdasarkan Gambar 4.44, hasil kecepatan bandwidth smartphone
sebelum pemasangan antena, yaitu untuk kecepatan download 6,29 Mbps dan
upload 0,09 Mbps, dengan average atau nilai rata-rata ping sebesar 76ms,
jitter sebesar 67ms, dan jenis koneksi Telkomsel LTE.

2) Modem Telkomsel Orbit Star 2

Dalam pengujian pertama modem menggunakan kartu GSM Telkomsel
Orbit dengan settingan modem pada koneksi 4G LTE dan Frekuensi Band di
Auto. Untuk pengujian menggunakan smartphone yang terhubung ke modem

secara wireless pada frekuensi 2.4 Ghz. Berikut hasil pengujian kecepatan
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bandwidth modem telkomsel orbit star 2. Hasil pengujian dapat dilihat pada

Gambar 4.45.

KECEPATAN

© UNDUH

Il .
B ————

0,19

DAYA TANGGAP

PING

® Diam ® Unduh Unggah

180 - 1412

® Jitter N6

Paket Hilang

14,5

KONEKSI

Gambar 4.45. Kecepatan Bandwidth Modem Sebelum Pemasangan
Antena

Berdasarkan Gambar 4.45, pengujian dilakukan pada hari Selasa, 02
April 2024, pukul 15.34 wib. Gambar kiri merupakan aplikasi HuaCTRL
PRO yang menampilkan informasi cakupan sinyal, yang menunjukan bahwa,
sinyal modem 2 bar kuning yang berarti cakupan sinyal kurang baik. Gambar
kanan merupakan hasil Kecepatan bandwidth modem sebelum pemasangan
antena, yaitu untuk kecepatan download 13,3 Mbps dan upload 0,19 Mbps,
dengan average atau nilai rata-rata ping sebesar 182ms, jitter sebesar 116ms,

dan jenis koneksi Telkomsel Orbit.
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b. Kecepatan Bandwidth Setelah Pemasangan Antena Log Periodik

Pengujian kali ini hanya melakukan pengujian kecepatan bandwidth pada
smartphone. Karena antena log periodik telah terpasang ke perangkat modem dan
source internet itu sendiri dari perangkat modem, jadi smartphone harus terhubung
ke modem menggunakan koneksi wireless pada frekuensi 2.4 Ghz. Untuk setingan
modem pada koneksi 4G LTE dan frekuensi band di auto.

Pada tahapan ini penulis melakukan pengujian polarisasi antena dengan dua
jenis polarisasi yaitu polarisasi antena vertikal dan polarisasi antena horizontal.
Berikut beberapa hasil pengujian setelah pemasangan antena log periodik.

1) Polarisasi Antena Horizontal

a) Pengujian Pertama

Dengan posisi antena Horizontal, yang mengarah ke timur dengan
kemiringan di titik 120°. Posisi dari antena tersebut langsung mengarah
ke menara BTS. Berikut hasil kecepatan bandwidth dengan polarisasi

antena horizontal. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.46.
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Gambar 4.46. Pengujian Pertama Polarisasi Antena Horizontal

Berdasarkan Gambar 4.46, pengujian dilakukan pada hari Selasa, 02
April 2024, pukul 15.42 wib. Setelah pemasangan antena dan polarisasi
antena horizontal untuk cakupan sinyal meningkat daripada sebelum
pemasangan antena, pada aplikasi HuaCTRL Pro menunjukan 3 bar
sinyal hijau. Kecepatan bandwidth yang didapatkan meningkat sedikit
dan tidak terlalu signifikan perbedaan dari sebelumnya yaitu untuk
kecepatan download 16,9 Mbps dan upload 0,19 Mbps, dengan average
atau nilai rata-rata ping mengalami penurunan menjadi 40ms, jitter 12ms,

dan jenis koneksi Telkomsel Orbit.
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b) Pengujian Kedua
Pada pengujian kedua dilakukan pada hari yang sama dari
sebelumnya, tetapi di waktu yang berbeda yaitu pada pukul 16.25 wib.

Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.47.

KECEPATAN

© UNDUH
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Gambar 4.47. Pengujian Kedua Polarisasi Antena Horizontal

Berdasarkan Gambar 4.47, kecepatan bandwidth yang didapatkan
meningkat sedikit yaitu kecepatan download 17,6 Mbps dan upload 0,18
Mbps, dengan average atau nilai rata-rata ping mengalami kenaikan
sedikit menjadi 42ms, tetapi jitter turun menjadi 9ms, dan jenis koneksi

Telkomsel Orbit.
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2) Polarisasi Antena Vertikal
a) Pengujian Pertama
Polarisasi antena vertikal untuk arah antena sama seperti sebelumnya
pada polarisasi antena horizontal, yaitu antena mengarah ke timur dengan
kemiringan di titik 120°. Posisi dari antena tersebut langsung mengarah
ke menara BTS. Berikut hasil kecepatan bandwidth dari polarisasi antena

vertikal. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.48.

B312-926

LTE
KECEPATAN
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Gambar 4.48. Pengujian Pertama Polarisasi Antena Vertikal

Berdasarkan Gambar 4.48, pengujian dilakukan pada hari Rabu, 03
April 2024, pukul 16.57 wib. Setelah melakukan perubahan polarisasi

antena. Untuk polarisasi antena vertikal, cakupan sinyal menjadi lebih
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baik, pada aplikasi HuaCTRL Pro menunjukan 4 bar sinyal hijau. Untuk
kecepatan bandwidth yang didapatkan sangat meningkat dari
sebelumnya yaitu untuk kecepatan download 28,5 Mbps dan upload 0,48
Mbps, tetapi untuk average atau nilai rata-rata ping naik menjadi 45ms,
jitter turun menjadi Sms, dan jenis koneksi Telkomsel Orbit.
b) Pengujian Kedua

Pada pengujian kedua dilakukan pada hari yang sama dari
sebelumnya, tetapi di waktu yang berbeda yaitu pada pukul 17.18 wib.

Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.49.
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Gambar 4.49. Pengujian Kedua Polarisasi Antena Vertikal
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Berdasarkan Gambar 4.49, kecepatan bandwidth yang didapatkan
menurun yaitu untuk kecepatan download 23,5 Mbps dan upload 0,41
Mbps, dengan average atau nilai rata-rata ping mengalami kenaikan
menjadi 94ms, jitter menjadi 26ms, dan jenis koneksi Telkomsel Orbit.

3) Arah Antena Berbeda

Posisi antena vertikal dengan arah yang berbeda dari sebelumnya.
antena mengarah ke barat yang berada pada kemiringan 285°. Pada posisi ini
antena tidak searah dengan menara BTS. Berikut hasil kecepatan bandwidth
dengan arah antena yang berbeda. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar

4.50.

KECEPATAN
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® Diam ® unduh

110 1162

® Jitter 83 ® Jitter 98

Paket Hilang

8.8
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Gambar 4.50. Arah Antena Berbeda
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Berdasarkan Gambar 4.50, pengujian dilakukan pada hari Jum’at, 05
April 2024, pukul 06.04 wib. Setelah pemasangan antena dan arah antena
yang berbeda dari sebelumnya untuk cakupan sinyal pada aplikasi HuaCTRL
Pro menunjukan 2 bar sinyal kuning. Kecepatan bandwidth yang didapatkan
menurun dan mengalami perubahan dari sebelumnya yaitu untuk kecepatan
download 18,2 Mbps dan upload 0,07 Mbps, dengan average atau nilai rata-

rata ping mengalami kenaikan menjadi 226ms dan jitter 103ms.

Berdasarkan hasi uji coba bandwidth dari polarisasi antena vertikal dan
horizontal, penulis memutuskan polarisasi antena vertikal menjadi pilihan untuk
dipermanenkan posisi antenanya, karena menghasilkan cakupan sinyal yang lebih
baik dan kecepatan bandwidth yang lebih bagus dibandingkan polarisasi antena
horizontal dan arah antena yang berbeda.
¢. Kecepatan Bandwidth Layanan Hotspot Voucher

Pengujian ini smartphone pengguna terhubung ke perangkat access point
Totolink N200RE V5 setelah melakukan login hotspot. Dalam pengujian kali ini
penulis mencoba uji bandwidth yang sudah dibatasi menjadi 2 Mbps, yaitu menguji
salah satu smartphone pengguna dengan 7 (tujuh) pengguna yang aktif atau
terhubung ke layanan hotspot. Pada aplikasi server Mikhmon V3 dapat terlihat
pengguna yang sedang terhubung ke layanan hotspot. Hasil pengguna hotspot dapat

diihat pada Gambar 4.51.
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Hotspot Active

2 Hotspot Active 7 items

Server User Address Mac Address Uptime Bytes In Bytes Out

£ hotspot1 Z db22 10.10.10.3  46:8C:85:84:F3:6B 00:12:36 447 MiB 38.36 MiB

& = hotspot1 #Z admin  10.10.104 F0:03:8C:92:3D:FD 00:33:40 5.58 MiB 354.17 MiB
& hotspot1 # ni93 10.10.10.5  4E:95:0C:CO:7E:A9 00:12:15 4.98 MiB 12.27 MiB
hotspot1 & x32 10.10.10.6  0A:8B:34:D0:5E:0E 00:06:44 5.99 MiB 86.15 MiB
hotspot1 # sv37 10.10.10.7 C6:43:7F:49:14:3B 00:05:28 7.58 MiB 60.75 MiB

2 = hotspot1 & mv88 10.10.10.8 3A:03:12:42:FD:A7 00:06:04 471.17 KiB 1.82 MiB

- ==

& £ hotspot1 # hc39 10.10.10.9 2A:4F4B:7E:1D:D8 00:05:00 461 MiB 26.56 MiB

Gambar 4.51. Pengguna Hotspot Aktif

Selanjutnya, dari salah satu pengguna yang terdapat pada Gambar 4.51,
penulis melakukan uji bandwidth. Berikut hasil pengujian bandwidth pada Gambar

4.52.

KECEPATAN
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Gambar 4.52. Kecepatan Bandwidth Layanan Hotspot Voucher
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Berdasarkan Gambar 4.52, kecepatan bandwidth yang sudah dibatasi menjadi
2 Mbps, menghasilkan kecepatan download 1,74 Mbps dan upload 0,23 Mbps,
dengan ping sebesar 603ms dan jitter 759ms.

d. Uji Coba Bermain Game Online dan Youtube

Pada pengujian ini smartphone menggunakan koneksi yang sama seperti
sebelumnya, yang terkoneksi ke layanan hotspot voucher limit bandwidth 2 Mbps.
Pengujian kali ini untuk cek kualitas ping dari bermain game online dan untuk cek
buffering ketika memutar video di Youtube.

Pengujian pertama yaitu test ping bermain game online, yang marak
dimainkan dari berbagai kalangan usia adalah game Moba 5vs5 yaitu Mobile
Legends dan Game battle royale atau tembak-menembak yaitu Free Fire,
dilanjutkan pengujian menonton video di aplikasi Yotube dengan kualitas 360p,
480p, 720p, dan 1080p.

1) Ping Game Mobile Legends

Game Mobile Legends merupakan permainan video seluler ber-genre
multiplayer online battle arena (MOBA). Untuk bermain Game Mobile

Legends bisa dipastikan masih playable, kualitas ping yang didapatkan rata-

rata berada di angka 64ms — 93ms. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar

4.53.
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Gambar 4.53. Ping Game Mobile Legends

2) Ping Game Free Fire

Game Free Fire merupakan game battle royale atau tembak menembak
hingga menjadi satu-satunya orang yang menjadi pemenang. Sama seperti
sebelumnya, untuk bermain Game Free Fire bisa dipastikan masih playable,
kualitas ping yang didapatkan rata-rata berada di angka 71ms — 98ms. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.54.

Eo3 >3 N 15 30 NE

Gambar 4.54. Ping Game Free Fire

3) Youtube
Pada pengujian ini untuk test buffering video akan di setting pada 360p,
480p, 720p, dan1080p. Untuk melihat kualitas pemutaran dapat di lihat pada

garis merah dan garis putih di posisi bawah pemutaran video. Jika garis putih
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semakin ke kanan menjauhi garis merah artinya dapat dipastikan menonton
video tanpa buffering. Garis putih tersebut merupakan hasil yang di download
secara langsung ketika sedang streaming video. Berikut hasil pengujian
buffering video di aplikasi Youtube :
a) Kualitas Video 360p
Kualitas video Youtube yang di setting pada kualtias 360p, pemutaran
video dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan Gambar 4.55, garis

putih lumayan menjauh dari garis merah.

~  Rakit PC 3 Jutaan Untuk Kebutuhan Livestreaming Gaming d

Qweenty Tech

Gambar 4.55. Kualitas Video 360p
b) Kualitas Video 480p

Kualitas video Youtube yang di setting pada kualtias 480p, sama
seperti sebelumnya pemutaran video dapat berjalan dengan lancar.

Berdasarkan Gambar 4.56, garis putih sedikit menjauh dari garis merah.



84

Tech

Video lainnya
tas untuk melihat

Gambar 4.56. Kualitas Video 480p

¢) Kualitas Video 720p

Kualitas video Youtube yang di setting pada kualtias 720p, kali ini
pemutaran video terkadang mengalami buffering tetapi masih dapat
menonton dengan nyaman karena bufferingnya jarang terjadi.
Berdasarkan Gambar 4.57, garis putih hampir tidak kelihatan dari garis

merah.

Video lainnya

Gambar 4.57. Kualitas Video 720p
d) Kualitas Video 1080p

Kualitas video Youtube yang di setting pada kualtias 1080p, kali ini
pemutaran video mengalami buffering dan ketika nonton video yang
ditayangkan sangat tidak nyaman, karena buffering terjadi setiap 5 detik

atau 10 detik dalam pemutaran video. Berdasakan Gambar 4.58, garis
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putih memang tidak terlihat, karena ketika sedang streaming video yang

dijalankan, video tidak dapat terdownload.

~  Rakit PC 3 Jutaan Untuk Kebutuhan Livestreaming Gaming d

Qweenty Tech

3:16 / 20:06

innya [‘eeramm
& M B DR O ot s s et s LA

Gambar 4.58. Kualitas Video 1080p

4.1.3 Optimalisasi

Tahap optimalisasi yang akan penulis lakukan adalah mencoba melakukan
pengujian lock band frekuensi dari modem telkomsel orbit star 2 dan melakukan
speedtest bandwidth menggunakan aplikasi HuaCTRL Pro, dibandingan
menggunakan aplikasi sebelumnya, untuk pengujian menggunakan aplikasi ini
hanya uji keseleruhan nilai bandwidth tanpa nilai download, upload, ping dan jitter.
Dengan posisi antena vertikal dan mengarah ke timur pada kemiringan di titik 120°
atau searah dengan menara BTS.
a. Optimalisasi dengan Lock Band Frekuensi Modem

Frekuensi band yang akan diuji yaitu Band 8 (900MHz), Band 3 (1800MHz),
Band 1 (2100MHz), dan Band 40 (2300MHz). Berikut langkah-langkah untuk

melakukan /ock band frekuensi pada aplikasi HuaCtrl Pro :
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1) Menu Set Band
Langkah awal pada menu ini untuk melakukan /ock band frekuensi
modem, klik menu auto yang terdapat di bawah menu set band. Proses ini

dapat dilihat pada Gambar 4.59.

SCTRL

USER: admin

192.168.8.1

B save CRESTART  (4)SPD TESTS

([@nuto

EXTERNAL

CHARTS MAX SPEED: 100Mbps

APP THEME: DARK

[C] KEEP SCREEN ON

D KEEP EXPANDED ON START

SHOW VALUES ON LINES
VALUES SHOW COUNT: 20

Gambar 4.59. Menu Set Band
2) Menu Custom

Langkah kedua setelah klik menu auto akan menampilkan halaman
custom untuk lock band frekuensi yang diinginkan. Alasan menggunakan
band-band tersebut, karena pada settingan awal modem telkomsel orbit star
2, untuk band yang aktif adalah band 1, 3, 8, dan 40. Untuk mengaktitkan

salah satu band frekuensi, cukup centang salah satu dari frekuensi yang aktif,
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dan klik menu apply di pojok kanan bawah. Poses ini dapat dilihat pada

Gambar 4.60.

Oauto Q36 O 436 46 (O 4>56? o

CUSTOM

B1-2100MHz [} B2-1900MHz B3-1800MHz
[] B4-1700MHz [] B5850MHz [} B6-800MHz
[] B7-2600MHz B8-900MHz  [] B11-1500MHz
[] B12-700MHz [] B13-700MHz [] B14-700MHz
[] B17-700MHz [] B18-850MHz [_] B19-850MHz
[C] B20-800MHz [_] B21-1500MHz [] B24-1600MHz
[[] B25-1900MHz [_] B26-850MHz [ ] B28-700MHz
[] B29-700MHz [[] B30-2300MHz [] B31-450MHz
[[] B32-1500MHz [_] B34-2000MHz [_] B37-1900MHz
[C] B38-2600MHz [_] B39-1900MHz 4 B40-2300MHz
[[] B41-2500MHz [_] B42-3500MHz [_] B43-3700MHz
[C] B44-700MHz [_] B46-5200MHz [_] B47-5900MHz
[C] B48-3500MHz [_] B49-3500MHz [_] B50-1500MHz
[[] B51-1500MHz [_] B52-3300MHz [_] B53-2400MHz
[C] B65-2100MHz [_] B66-1700MHz [_] B67-700MHz
[[] B68-700MHz [] B69-2600MHz [_] B70-1700MHz

D71_ANNAALI~ D79 AGONLI~ D792 AGANALI~

CANCEL, APPLY

Gambar 4.60. Menu Custom

b. Pengujian Optimalisasi dengan Lock Band Frekuensi Modem
Berikut beberapa hasil pengujian bandwidth dengan lock band frekuensi
modem telkomsel orbit star 2 pada Band 8 (900MHz), Band 3 (1800MHz), Band 1
(2100MHz), dan Band 40 (2300MHz). Pengujian menggunakan aplikasi HuaCTRL
Pro :
1) Band 8 Frekuensi 900MHz
Pengujian ini modem akan disetting pada band 8 yang memiliki

frekuensi 900MHz. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.61.
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D:10 | U:10MHz

900

Gambar 4.61. Band 8 (900MHz)

Berdasarkan Gambar 4.61, setelah melakukan /ock band frekuensi pada
band 8 (900MHz), untuk cakupan sinyal pada aplikasi HuaCTRL Pro
menunjukan 3 bar sinyal hijau. Kecepatan bandwidth secara keseluruhan
yaitu 19 Mbps.

2) Band 3 Frekuensi 1800MHz

Pengujian ini modem akan disetting pada band 3 yang memiliki

frekuensi 1800MHz. Berikut hasil pengujian bandwidth. Hasil pengujian

dapat dilihat pada Gambar 4.62.
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D:20 | U:20MHz

1800

Gambar 4.62. Band 3 (1800MHz)

Berdasarkan Gambar 4.62, setelah melakukan lock band frekuensi pada
band 3 (1800MHz), untuk cakupan sinyal pada aplikasi HuaCTRL Pro
menunjukan 3 bar sinyal hijau. Kecepatan bandwidth secara keseluruhan
yaitu 32 Mbps.

3) Band 1 Frekuensi 2100Mhz

Pengujian ini modem akan disetting pada band 1 yang memiliki

frekuensi 2100MHz. Berikut hasil pengujian bandwidth. Hasil Pegujian dapat

dilihat pada Gambar 4.63.
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16:46 @ -

SCTRL

D:20 | U:20MHz

2100

Gambar 4.63. Band 1 (2100MHz)

Berdasarkan Gambar 4.63, setelah melakukan /ock band frekuensi pada
band 1 (2100MHz), untuk cakupan sinyal pada aplikasi HuaCTRL Pro
menunjukan 2 bar sinyal kuning. Kecepatan bandwidth secara keseluruhan
yaitu 30 Mbps.

4) Band 40 Frekuensi 2300MHz

Pengujian ini modem akan disetting pada band 40 yang memiliki

frekuensi 2300MHz. Berikut hasil pengujian bandwidth dapat dilihat pada

Gambar 4.64.
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16:49 @ -

SCTRL

0308081-034
D:20 | U:20MHz
2300_TDD

Gambar 4.64. Band 40 (2300MHz)

Berdasarkan Gambar 4.64, setelah melakukan /ock band frekuensi pada
band 40 (2300MHz), untuk cakupan sinyal pada aplikasi HuaCTRL Pro
menunjukan 2 bar sinyal kuning. Kecepatan bandwidth secara keseluruhan

yaitu 18 Mbps.

Berdasarkan pengujian pada tahap optimalisasi lock band frekuensi di atas,
penulis memutuskan Band 3 (1800MHz) sebagai lock band frekuensi pada modem
telkomsel orbit star 2, karena mendapatkan cakupan sinyal yang bagus dan nilai

bandwidth paling tinggi yaitu 32Mbps.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pada sub bab 4.1. yang dimulai dari tahap implementasi,
pengujian, dan optimalisasi. Pada tahap implementasi yang telah dilakukan seperti
konfigurasi winbox pada perangkat mikrotik rb941-2nd, konfigurasi modem
telkomsel orbit star 2, konfigurasi access point totolink n200re v5, menghubungkan
perangkat antena Log Periodik, menghubungkan Mikrotik dengan aplikasi server
Mikhmon v3, menghubungkan modem dengan aplikasi monitoring jaringan
HuaCTRL Pro, melakukan generate voucher, melakukan percobaan login hotspot
voucher, dan pengalamatan jaringan pada mikrotik semua berjalan dengan baik
sesuai dengan design yang dibuat, sampai dilakukan suatu instalasi perangkat keras
pada Kafe Sarah Kristiani.

Pada tahap pengujian, untuk hasil pengujian yang telah dilakukan, agar
memudahkan pembaca mengetahui perbandingan bandwidth antar perangkat, akan
dimuat dalam bentuk tabel. Berikut tabel hasil perbandingan bandwidth antar
perangkat berdasarkan hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian

HASIL PENGUJIAN
Sebelum
Pemasangan Bar . .
Sinyal | Download Upload Ping Jitter
Antena Log
. 1 Modem
Periodik
Smartphone - 6,29Mbps 0,09Mbps 76ms 67ms
Modem Telkomsel
Orbit Star 2 13,3Mbps | 0,19Mbps 182ms 116ms
Setelah
Pemasangan Bar . .
Sinyal | Download Upload Ping Jitter
Antena Log
. . Modem
Periodik
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HASIL PENGUJIAN

Polarisasi Antena
Horizontal — 0001 | 169Mbps 1 | 0,19Mbps | 40ms | 12ms |
Pengujian Pertama

Polarisasi Antena
Horizontal — - 17,6Mbps 1 | 0,18Mbps | | 42ms 1 9ms |
Pengujian Kedua

Polarisasi Antena
Vertikal — 0000 T | 28,5Mbps 1 | 0,48Mbps 1 | 45ms 1 Sms |
Pengujian Pertama

Polarisasi Antena
Vertikal — - 23,5Mbps | | 0,41Mbps | | 94ms T | 26ms T
Pengujian Kedua

Arah Antena

Berbeda | | 16,4Mbps | | 0,77Mbps T | 110ms T | 83ms 1

Kecepatan

Bandwidth . _ ‘
Layanan Hotspot Sinyal | Download Upload Ping Jitter

Voucher Modem

Bar

Smartphone - 1,74Mbps | | 0,23Mbps | | 603ms T | 759ms 1

Berdasarkan Tabel 4.1, pengujian sebelum pemasangan antena log periodik,
kecepatan bandwidth dari smartphone yaitu untuk download 6,29 Mbps, upload
0,09 Mbps, ping 76ms, dan jitter 67ms. Sedangkan modem telkomsel orbit star 2
memiliki 2 bar sinyal kuning, dengan bandwidth download 13,3 Mbps, upload 0,19
Mbps, ping 182ms, dan jitter 116ms.

Selanjutnya, setelah pemasangan antena log periodik yang dilakukan suatu
polarisasi antena, untuk kualitas jaringan sangat meningkat dibandingan sebelum
pemasangan antena, dimulai dari polarisasi antena horizontal pada pengujian
pertama untuk kualitas sinyal modem meningkat menjadi 3 bar sinyal hijau, dengan
kecepatan bandwidth meningkat, untuk download 16,9 Mbps, upload 0,19 Mbps,
ping mengalami penurunan menjadi 40ms dan jitter menurun menjadi 12ms yang

mana hasil tersebut lumayan bagus. Lalu, pada pengujian kedua untuk kecepatan
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download meningkat menjadi 17,6 Mbps, upload menurun menjadi 0,18 Mbps,
ping mengalami peningkatan menjadi 42ms dan jitter menurun menjadi 9ms.

Selanjutnya, polarisasi antena vertikal untuk kualitas sinyal meningkat 1 bar
menjadi 4 bar sinyal hijau dan kecepatan bandwidth mengalami peningkatan yang
lumayan tinggi, yaitu untuk kecepatan download 28,5 Mbps, upload 0,48 Mbps,
ping meningkat menjadi 45ms dan jitter turun menjadi Sms. Lalu, pada pengujian
kedua untuk kecepatan download menurun menjadi 23,5 Mbps, upload menurun
menjadi 0,41 Mbps, ping mengalami peningkatan menjadi 94ms dan jitter
meningkat menjadi 26ms, sedangkan ketika melakukan perubahan arah pada
antena, dibandingkan dari dua hasil pengujian sebelumnya, untuk kulitas jaringan
menurun, kualitas sinyal menurun 2 bar dan kecepatan bandwidth download
menjadi 16,4 Mbps, upload meningkat menjadi 0,77 Mbps, ping mengalami
kenaikan yang sangat tinggi yaitu di angka 110ms dan jitter naik menjadi 83ms.

Berikutnya, kecepatan Bandwidth layanan hotspot voucher yang telah
dibatasi atau di limit kecepatan bandwidthnya menjadi 2 Mbps, pengujian ini untuk
pengguna hotspot voucher yaitu 7 (tujuh) pengguna yang aktif, menghasilkan
penurunan bandwidth download menjadi 1,74Mbps, upload 0,23Mbps, ping
meningkat menjadi 603ms dan jitter meningkat menjadi 759m:s.

Pada tahap optimalisasi, untuk hasil optimalisasi yang telah dilakukan yang
dimulai dari lock band frekuensi modem Telkomsel Orbit Star 2 pada Band 8
(900MHz), Band 3 (1800MHz), Band 1 (2100MHz), dan Band 40 (2300MHz).

Agar memudahkan pembaca mengetahui perbandingan bandwidth antar frekuensi
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band, akan dimuat dalam bentuk tabel. Hasil perbandingan bandwidth antar
frekuensi band berdasarkan hasil optimalisasi ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Optimalisasi

Hasil Optimalisasi
Frekuensi Band Bar Sinyal Modem | Kecepatan Bandwidth (Mbps)
Band 8 (900MHz) 000 19Mbps
Band 3 (1800MHz) 000 32Mbps 1
Band 1 (2100MHz) ! 30Mbps |
Band 40 (2300MHz) 18Mbps |

Berdasarkan Tabel 4.2, pengujian setelah melakukan lock band frekuensi
modem, pada Band 8 (900MHz) untuk cakupan sinyal yang didapatkan yaitu 3 bar
sinyal hijau dan kecepatan bandwidth di angka 19Mbps. Selanjutnya, pada Band 3
(1800MHz) untuk cakupan sinyal yang didapatkan yaitu 3 bar sinyal hijau dan
kecepatan bandwidth meningkat di angka 32Mbps. Berikutnya, pada Band 1
(2100MHz) untuk cakupan sinyal yang didapatkan menurun menjadi 2 bar sinyal
kuning dan kecepatan bandwidth menurun sedikit dari sebelumnya menjadi
30Mbps. Dan yang terakhir pada Band 40 (2300MHz) untuk cakupan sinyal yang
didapatkan sama yaitu 2 bar sinyal kuning dan kecepatan bandwidth menurun dari
sebelumnya menjadi 18Mbps.

Sementara untuk penggunaan layanan hotspot voucher pada Kafe Sarah
Kristiani, untuk kualitas jaringan ketika bermain game online cukup baik hanya saja
untuk level kompetitif seperti mengadakan turnamen tidak disarankan
menggunakan layanan hotspot karena memiliki batasan dalam kecepatan
bandwidth dan batasan pengguna hotspot yang maksimalnya 7 (tujuh) pengguna
saja. Sedangkan, untuk penggunaan bermain sosial media tidak ada masalah dan

cukup saja jika membuka sebuah gambar atau scrolling di beranda sosial media.
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Dan untuk penggunaan menonton di aplikasi Youtube bisa di jalankan dengan
lancar jika setting kualitas video di 360p dan 480p, sementara untuk kualitas video
di 720p cukup lancar tetapi terkadang mengalami buffering dan pada kualitas 1080p
mengalami buffering sehingga tidak nyaman untuk menonton video Yotube pada
kualitas tersebut.
4.2.1 Hasil Respons Pengguna

Hasil dari respons pengguna berdasarkan dari bentuk pernyataan yang dimuat
dalam kuesioner secara online yang diakses menggunakan Google Form.

Kuesioner terdiri dari 8 pernyataan untuk 14 orang responden atau
masyarakat sebagai pengguna layanan hotspot voucher pada Kafe Sarah Kristiani.
Tujuan kuesioner ini sebagai bentuk penilaian dari tingkat kepuasan pengguna
layanan hotspot voucher pada Kafe Sarah Kristiani. Data hasil kuesioner kepuasan
pengguna layanan hotspot voucher pada Kafe Sarah Kristiani akan dilakukan
perhitungan menggunakan skala likert. Berikut pernyataan kuesioner akan
diuraikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Tabel Pernyataan Kuesioner
No. Pernyataan
1. | Layanan hotspot voucher yang dibangun pada Kafe Sarah Kristiani

bermanfaat bagi masyarakat
2. | Kualitas sinyal dan kecepatan internet layanan hotspot voucher yang
digunakan lebih baik daripada jaringan GSM
Kode voucher mudah dimasukkan di halaman login hotspot
4. | Penggunaan fitur QR Code pada voucher memudahkan untuk masuk ke
jaringan
Tampilan voucher sangat menarik
6. | Penggunaan dalam bermain game, sosial media, dan menonton youtube
layak digunakan
7. | Harga layanan hotspot voucher sebanding dengan kualitas yang diberikan

8. | Saya merasa cukup puas dengan batas waktu penggunaan hotspot voucher
yang dijual

(O8]

9]
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Berdasarkan pernyataan yang telah diberikan, berikut merupakan tabel

penilaian dari 14 responden yang ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Tabel Responden

No.

Pernyataan

Responden

1

2

3

4

5

6

7181910

11

12

13

14

Total

Layanan hotspot
voucher yang
dibangun pada Kafe
Sarah Kristiani
bermanfaat bagi
masyarakat

64

Kualitas sinyal dan
kecepatan internet
layanan hotspot
voucher yang
digunakan lebih baik
daripada jaringan
GSM

54

Kode Voucher
mudah dimasukkan
di halaman login
hotspot

61

Penggunaan fitur QR
Code pada voucher
memudahkan untuk
masuk ke jaringan

62

Tampilan voucher
sangat menarik

52

Penggunaan dalam
bermain game, sosial
media, dan
menonton youtube
layak digunakan

59

Harga layanan
hotspot voucher
sebanding dengan
kualitas yang
diberikan

54

Saya merasa cukup
puas dengan batas

52
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Responden
No.|  Pemyataan 53T 5 6 7 8 0 101 [12]i3][ 14 O
waktu penggunaan
hotspot voucher
yang dijual
Jumlah 458

Berdasarkan Tabel 4.4, menghasilkan skor tertinggi = 5, skor terendah = 1,
jumlah pernyataan = 8, jumlah responden = 14, dan untuk menghitung nilai total,
menggunakan rumus persamaan (1), mendapatkan nilai total = 458. Untuk
mendapatkan hasil nilai keseluruhah dihitung melalui persamaan (2).

Y=5x14x8=560

Berdasarkan hasil tabel responden dari 8 pernyataan kuesioner, total skor
yang didapatkan adalah 458. Selanjutnya, menghitung nilai pencapaian dari total

nilai jawaban responden yang dihitung melalui persamaan (3).
458 _
Index % = seo ¥ 100 =81,8%

Kriteria Interval Penilaian :

Indeks 0% —19,99% : Sangat Tidak Setuju (STS)
Indeks 20% —39,99% : Tidak Setuju (TS)

Indeks 40% —59,99% : Netral (N)

Indeks 60% —79,99% : Setuju (S)

Indeks 80% —100%  : Sangat Setuju (SS)

Dari kriteria interval tersebut, maka presentase kelompok secara keseluruhan
berada pada angka 81,8% dengan kriteria interval ‘Sangat Setuju’. Adapun skala

presentase secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.65.
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Gambar 4.65. Skala Presentase

Berdasarkan Gambar 4.65, skala presentase dari kuesioner yang telah
dilakukan perhitungan menggunakan skala likert dengan jumlah 8 pernyataan dan
14 orang responden mendapatkan nilai interpretasi sebesar 81,8% berada pada
kriteria Sangat Setuju (SS) yang artinya mendapatkan respons positif dari

masyarakat.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Perancangan Jaringan Internet Pada Kafe Sarah Kristiani Di Desa
Tangkahen Kabupaten Pulang Pisau Berbasis Mikrotik dan Antena Log Periodik :

a. Penulis berhasil mengintegrasikan semua komponen atau alat yang
digunakan untuk perancangan jaringan internet pada Kafe Sarah Kristiani,
dimulai dari konfigurasi Mikrotik RB941-2nD, konfigurasi modem
Telkomsel Orbit Star 2, konfigurasi access point Totolink NR200RE v5,
menghubungkan perangkat antena Log Periodik, menghubungkan
Mikrotik dengan aplikasi server Mikhmon v3, menghubungkan modem
dengan aplikasi monitoring jaringan HuaCTRL Pro, serta tahap akhir
melakukan instalasi perangkat keras.

b. Penelitian ini telah menghasilkan suatu perancangan jaringan internet
dalam konteks layanan hotspot voucher dan perbaikan kualitas jaringan
untuk membantu bisnis pada Kafe Sarah Kristiani di Desa Tangkahen
Kabupaten Pulang Pisau.

c. Hasil pengujian bandwidth sebelum dan sesudah pemasangan antena Log
Periodik, untuk hasil terendah bandwidth terletak pada pengujian
smartphone sebelum pemasangan antena Log Periodik yaitu untuk
kecepatan download 6,29Mbps, upload 0,09Mbps, ping 76ms, dan jitter

67ms. Sedangkan untuk hasil tertinggi bandwidth terletak pada pengujian

100
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polarisasi antena vertikal setelah pemasangan antena Log Periodik yaitu
untuk kecepatan download 28,5Mbps, upload 0,48Mbps, ping 45ms dan
jitter 5ms. Berdasarkan hasil tersebut memutuskan polarisasi antena
vertikal menjadi pilihan untuk dipermanenkan posisi antenanya, karena
menghasilkan cakupan sinyal yang lebih baik dan kecepatan bandwidth
yang lebih bagus.

. Hasil optimalisasi lock band frekuensi modem pada Band 8 (900MHz),
Band 3 (1800MHz), Band 1 (2100MHz), dan Band 40 (2300MHz), untuk
bandwidth tertinggi terletak pada Band 3 (1800MHz) yaitu untuk
kecepatan bandwidth secara keseluruhan yaitu 32 Mbps. Dari hasil
tersebut dilakukan lock band modem pada Band 3 (1800MHz).

. Hasil pengujian untuk penggunaan layanan hotspot voucher pada Kafe
Sarah Kristiani, untuk kualitas jaringan ketika bermain game online cukup
baik, dalam penggunaan bermain sosial media tidak ada kendala, dan
penggunaan menonton di aplikasi Youtube bisa di jalankan dengan lancar
jika setting kualitas video di 360p dan 480p, sedangkan pada kualitas 720p
terkadang mengalami buffering dan settingan kualitas di 1080p tidak di
rekomendasikan karena video tidak layak untuk dijalankan karena
buffering.

. Berdasarkan hasil kuesioner kepuasan pengguna layanan hotspot voucher
pada Kafe Sarah Kristiani, untuk skala presentase dari kuesioner yang
telah dilakukan perhitungan menggunakan skala likert yang terdiri dari 8

pernyataan untuk 14 orang responden mendapatkan nilai interpretasi
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sebesar 81,8% berada pada kriteria Sangat Setuju (SS) yang artinya
mendapatkan respon positif dari masyarakat.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini penulis menyadari adanya beberapa kekurangan,
yang diharapkan untuk penulis lain dapat mengimplementasikan dan
mengembangkan kembali pada penelitian berikutnya, adapun beberapa saran yang
perlu disampaikan dari penulis :

a. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode PPDIOO
(Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize), untuk
pengembangan selanjutnya dapat menggunakan metode lain yang masih
berhubungan dengan perancangan jaringan.

b. Melakukan peningkatan kapasitas pengguna dan penambahan limit
bandwidth jika memungkinkan.

c. Dalam hal keamanan dapat menambahkan suatu fitur pada mikrotik, untuk
blacklist sebuah website negatif yang tersebar di internet.

d. Selanjutnya, jika perangkat atau alat berada di outdoor, lebih diperhatikan
dalam hal keamanan perangkat, agar meminimalisir terjadinya pencurian
terhadap perangkat.

e. Selanjutnya dapat mengganti atau mengedit template tampilan pada login
hotspot agar tampilan login lebih menarik.

f. Berikutnya dapat melakukan pengujian di wilayah yang memang tidak ada
sinyal dan sangat jauh dari menara BTS, seperti di desa pedalaman yang

tidak tercover layanan jaringan apapun.
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Lampiran 5. Lembar wawancara

Lembar Wawancara
Narasumber
Nama : Liliasi
Tempat, Tanggal Lahir  : Tangkahen, 25-09-1962
Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga

No. Pertanyaan Jawaban

1 Karena Ibu pemilik Kafe, apa saja | Biasanya Aktivitasnya nongkrong,
aktivitas pelanggan di Kafe Ibu ngopi, makan, minum, main game.
dan apakah Ibu merasakan ada Kekurangan mungkin ya belum
kekurangan pada Kafe? tersedia tempat karokean

2 Apakah di Kafe ini sudah Untuk sekarang di tempat kita
memiliki jaringan wifi contohnya | kebetulan tidak ada
seperti layanan internet dari
indihome atau lainnya?

3 Menurut Ibu bagaimana untuk Kurang begitu bagus atau lelet
kualitas jaringan internet disini, karena membuka video atau
apakah memiliki kekurangan atau | youtube pun susah
baik-baik saja?

4 Apakah Ibu mengetahui apa itu Tau aja sedikit-sedikit, secara luas
jaringan hotspot berbasis voucher? | belum tau atau belum paham

5 Apakah Ibu tertarik untuk Jelas sangat tertarik ya
membangun layanan internet
berbasis voucher pada Kafe ini?

6 Atas dasar apa yang membuat Ibu | Karena tren sekarang ya kafe rata-
tertarik dengan layanan internet rata memiliki layanan jaringan
berbasis voucher ini? internet salah satunya voucher,

lalu alasannya supaya anak muda
yang nongkrong disini juga
semakin betah dan hal ini pun
dapat meningkatkan penghasilan
kafe saya juga

7 Karena Ibu tertarik dengan Sangat setuju, karena saya juga
layanan internet berbasis voucher, | membutuhkan rekan untuk
bagaimana kalau saya membantu | melakukan rancangan jaringan ini
Ibu untuk melakukan sebuah
perancangan jaringan internet
pada Kafe Sarah Kristiani ini yang
dimana nanti memerlukan alat
atau komponen untuk menunjang
perancangan. Bagaimana
Tanggapan Ibu?




Lampiran 6. Lembar dokumentasi wawancara




Lampiran 7. Lembar dokumentasi uji coba




Lampiran 8. Lembar kuesioner

1. Layanan hotspot voucher yang dibangun pada Kafe Sarah Kristiani bermanfaat bagi I_D Salin
masyarakat

14 jawaban

8 (57,1%)

6 (42,9%)

0 (0%) 0 (ol%) 0 (0‘%)

1 2 3

2. Kualitas sinyal dan kecepatan internet layanan hotspot voucher yang digunakan |_|:| Salin
lebih baik daripada jaringan GSM

14 jawaban

10,0
' 10 (71,4%)

75
50

25 3 (21,4%)

0 (0‘%) 0 (°|%) 1(7,1%)

1 2 3 4 5

0,0




3. Kode Voucher mudah dimasukkan di halaman login hotspot |0 salin

14 jawaban

7 (50%)

6 (42,9%)

0 (0%) 0 (0%) 1(7.1%)
0 | |
1 2 3 4 5

4. Penggunaan fitur QR Code pada voucher memudahkan untuk masuk ke jaringan |_D Salin

14 jawaban

8 (57,1%)

6 (42,9%)

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
o \ \ \
1 2 3

5. Tampilan voucher sangat menarik |_E| Salin

14 jawaban

100 10 (71,4%)

7.5

5,0

4(28,6%)
25

3

0 (0%) 0 (0%)
0.0 | |
1 2 3 4 5

0 (C|J%)




6. Penggunaan dalam bermain game, sosial media, dan menonton youtube layak |_|:| Salin
digunakan

14 jawaban

7 (50%)

5 (35,7%)

2 (14,3%)
0 (ol%) 0 (u‘%)

1 2 3 4 5

7. Harga layanan hotspot voucher sebanding dengan kualitas yang diberikan IO salin

14 jawaban

100 10 (71,4%)

7,5
5,0

2,5 3 (21,4%)

0 (0%) 0 (Ol%) 1(7,1%)

0,0 |

8. Saya merasa cukup puas dengan batas waktu penggunaan hotspot voucher yang IO salin
dijual

14 jawaban

5 (35,7%) 5 (35,7%)

3(21,4%)

0 (0%) 1(7.1%)

0 \
1 2 3 4 5
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SURAT TUGAS PENGUJI TUGAS AKHIR
No. 132/STMIK-3.C.2/KP/V1/2024

Ketua Program Studi Teknik Informatika Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama- nama berikut :

1. Nama :  Sam'ani, S.T., M.Kom.
NIK 4 197703252005105
Sebagai Ketua

2. Nama : Elok Faiqotul Himmah, S.Si., M.Sc.
NIK 5 198503092008003
Sebagai Sekretaris

3. Nama 3 Abdul Hadi, S.T., M.Kom.
NIK : 198505102021101
Sebagai Anggota

4. Nama :  Hotmian Sitohang, M.Kom.
NIK : 198503282008002
Sebagai Anggota

5. Nama :  Lili Rusdiana, M.Kom.
NIK 2 198707282011007

Sebagai Anggota

Tim Penguji Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama : Yoga

NIM :  C2055201062

Hari/ Tanggal Ujian . Rabu, 05 Juni 2024

Waktu : 08.30WiB

Judul Tugas Akhir :  Perancangan Jaringan Intemet Pada Kafe Sarah Kiristiani di

Desa Tangkahen Kabupaten Pulang Pisau Berbasis Mikrotik dan
Antena Log Periodik

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

PalangKa Raya, 03 Juni 2024
Ketua Program Stud-Teknik Informatika,
7R TP SIS

Tembusan :
1. Dosen Penguiji

2. Mahasiswa yang Bersangkutan
3. Arsip
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BERITA ACARA
Periodo (Bulan) : .....J%"0............ Tahun 3829,
1. HavTanggal Ujian S v O 1..85 Juni 1024
2. Waktu (Jam) ;0830w sampal dengan 03:30 .. WiB
3. Nama Mahasiswa YOGA ettt st ettt
5. Nomor ndukMahasissa 1 CIOSSRN0EL
S. Program Studi : Teknik Informatika
6. Tahun Angkatan L0 st SRR
7. Judul Tugas Akhir Jerwresmgn oo dnternet Pt Yare S

Krskani di  DeSo Tangahen  Kabumaten Pu'arg
Py Bebaid ek don Podena oy

nnnnnnn

8. Dosen Pengu;ji : Nama Nital
famlani, 8., Mkem. -

2. ik fautu Hioma, S‘--.=‘...‘..
3. Bhdu Hedi, ST R = el
4, Youmian Sicheny mbsm.. /.
5, L Ratdiona, m¥om: o L
9. HaslUjian : LULUS | TIORIFEDEUE °) NILAl =...
Dengan Perbaikan/ TazpeBerewen )

10. Catztan Penling :1.LlamaPerbakan : \’(P hari
2. Jika lebih dari 1 (satu) bulan dikenakan sanksi berupa denda sebesar
Rp. 600.000,- (Enam ratus ribu rupiah) per bulan dari tanggal ujian
3, Jika lebih dari 3 (tiga) bulan dari tanggal ujian maka hasil ujian d.batal
Fen dan wajib mengajukan judul dan pembimbing baru

—
a

Palangka Raya, ...t T 055

)  Mengetahul .
Projam !udi Tﬂnkljmahka

Kma
. (' J]L“" 'l\l.s".Hh\'ﬂ

HIK. 198707262011607 NIK £177033¢ 2006405

Tembusan:

1. Arsip Prodi Teknk Informatika

2. Mahasiswa yang bersanghutan
Dibawa saat konsultasi perbaikan dengan dosan penguji
*) Coret yang tidak perlu



